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Setelah tiga setengah tahun Yesus hidup 
di dalam dunia, sebelum kembali, Ia 
menyerahkan dan mempertanggungjawabkan 

sepenuhnya apa yang diberikan Allah kepada-Nya. 
Ia berkata, “Nama-Mu sudah Kuberikan kepada 
mereka, dan mereka sekarang percaya bahwa 
Engkau mengutus Aku.” Hal ini sangat penting, 
karena perbedaan antara siapa diutus Allah 
langsung, yang menjadi wakil Tuhan di bumi, 
membawa keselamatan dari sorga ke dunia dan 
membawa orang berdosa kembali kepada Pencipta-
Nya. Di tengah banyaknya agama, manusia harus 
mengetahui siapa Juruselamat sejati, mengetahui 
perbedaan kualitas yang ada pada mereka, bukan 
melihat kuantitas. Siapa yang ditetapkan Tuhan 
menjadi Juruselamat bagi manusia, siapa yang diutus 
langsung oleh Tuhan, untuk menyelamatkan dan 
membawa manusia kembali kepada Bapa? Jika kita 
mengerti semua ini, kita mengetahui bahwa Yesus 
Kristuslah satu-satunya utusan Allah. Ia bukan 
sekadar pendiri agama yang mengajarkan kebajikan 
dan moralitas, tetapi menyelesaikan dosa manusia 
dan membawa kita kembali kepada Tuhan. 

Jika engkau telah mengerti keistimewaan dan 
keunikan ini, engkau akan memegang iman dengan 
kokoh dan seumur hidup setia kepada Yesus. 
Bapa mengaruniakan sekelompok manusia untuk 
menjadi milik Kristus; dan Kristus mengaruniakan 

hidup kekal kepada sekelompok orang yang diberikan 
Bapa kepada-Nya untuk dimiliki menjadi pusaka 
selamanya. Pusaka ini tidak bisa dimiliki oleh manusia 
yang tidak mengenal Yesus Kristus. Ada perbedaan 
yang sangat besar yang tercatat di dalam ayat 3, yaitu 
pengenalan kita terhadap Yesus Kristus membedakan 
kita dari semua orang Kristen yang palsu dan 
memisahkan mereka yang beragama dengan orang 
Kristen yang sejati. 

Di ayat 9 ada hal yang mengejutkan kita. Yesus 
berdoa bukan untuk dunia. Ia hanya berdoa untuk 
sekelompok orang. Apakah berarti Yesus bersifat 
sempit, diskriminasi terhadap orang bukan Kristen, 
sehingga Ia sengaja mengabaikan mereka? Perbedaan 
ini karena Gereja perlu didoakan oleh Kristus. Perlu 
pengantara antara mereka dan Bapa. Gereja perlu 
dipelihara secara khusus, karena gereja dan orang 
Kristen dipersulit dan menghadapi bahaya di dunia. 
Kita di hadapan Allah mencintai setiap orang melalui 
mengabarkan Injil kepada mereka, berharap agar 
siapapun menerima Kristus sebagai Juruselamatnya, 
menjadi milik Tuhan. Tidak semua orang di gereja 
adalah milik Tuhan. Dalam proses menjadi Kristen, 
Injil Kristus bekerja terus dalam hati manusia. Di 
dalam gereja ada yang milik Tuhan ada yang tidak, 
di luar gereja ada yang milik Tuhan juga ada yang 
tidak. Yang milik Tuhan tapi masih di luar, pasti 
akan kembali; sementara yang di dalam tetapi bukan 
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Dari Meja Redaksi
Salam pembaca PILLAR yang setia,

Setiap awal tahun kita mengucapkan salam tahun baru, tetapi apakah benar-benar ada sesuatu yang baru yang harus kita rayakan? 
Jangan-jangan kita hanya mengulang-ngulang kegagalan kita, masalah kita, yang sebenarnya sudah usang dan basi sejak bertahun-
tahun.

Tradisi Buletin PILLAR adalah setiap edisi Januari membahas tema besar tentang Pemuda dan Gerakan Reformed Injili. Kita tidak 
menciptakan visi baru, kita tetap kepada visi yang sama, komitmen menghidupi Alkitab yang sama namun dengan semangat dan 
api penginjilan yang terus diperbarui. Wahai pemuda yang semangatmu sudah mulai pudar, mari kita bangkit dan memohon 
Tuhan berkenan kita mempunyai semangat mewarisi “legacy” melalui “Standing on the Shoulders of Giants” yang memampukan 
pilihan-pilihan kita sesuai kehendak-Nya dan menyerukan pembaruan iman murni sepanjang zaman.

Sudahkah Anda mengunjungi website PILLAR di www.buletinpillar.org? Di sana Anda bisa mendapatkan edisi-edisi lampau, ikut 
serta dalam diskusi, bahkan berlangganan dan membaca beberapa artikel yang khusus diterbitkan di media online ini. Jika Anda 
mempunyai masukan, pertanyaan, artikel, ataupun resensi buku, Anda bisa mengirimkannya ke redaksi@buletinpillar.org.
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milik Tuhan, pasti akan keluar. Untuk 
sementara gandum bisa bersama-sama 
dengan lalang, tetapi pada akhirnya keduanya 
akan dipisahkan oleh Tuhan. 

Hal ini dilanjutkan di ayat 20, “Aku juga 
berdoa bagi mereka yang mendengar firman 
dari anak-anak yang Engkau sudah berikan 
kepada-Ku.” Maka di sini terlihat dua tahap: 
tahap pertama, anak-anak Allah yang sejati; 
dan tahap kedua, anak-anak Allah yang 
akan dimunculkan oleh mereka. Yang tahap 
kedua belum muncul karena belum diinjili. 
Sementara ini mereka masih melawan 
Tuhan, mengabaikan, mengeraskan hati, 
dan belum mau menerima Tuhan. Mereka 
masih berada di luar gereja. Masih banyak 
orang yang belum mendengar Injil, mereka 
belum pernah menerima Tuhan sebagai 
Juruselamat dan Tuhan mereka; bahkan ada 
orang yang katanya sudah dibaptis, tetapi 
belum pernah bertobat dan lahir baru. 

Melalui KKR Regional dan KPIN, firman 
Tuhan diberitakan dengan sungguh, 
mengakibatkan banyak orang menjadi sadar 
dan perlu bertobat, perlu menerima Tuhan, 
dan kembali kepada-Nya. Itulah orang 
Kristen yang sedang digarap oleh firman 
yang diberitakan kepada mereka. Mereka 
juga didoakan oleh Tuhan Yesus, tetapi di 
tahap kedua. 

Yang didoakan oleh Tuhan Yesus adalah 
mereka yang bukan dari dunia. Mereka adalah 
titipan Tuhan di dunia, yang masih belum 
dipisahkan dari dunia, tetapi pasti mereka 
bukan dari dunia. Mereka masih seperti orang 

dunia. Memang banyak kesamaan antara orang 
Kristen dan orang dunia. Sama perlu makan, 
sama kerja, sama bisa sakit, sama bisa mati. 
Tetapi bedanya, kita dari dan milik Tuhan, 
mereka dari dan milik dunia. Kita memang 
sementara di dunia, berada di dalam keadaan 
jasmani sama seperti mereka, tetapi jika kita 
dimiliki dan memiliki Tuhan, kita lahir dari atas. 

Kalimat Tuhan Yesus kepada Nikodemus, 
“Kau harus diperanakkan pula, dilahirkan 
dari atas.” Orang yang lahir melalui ibu-
bapa dengan kedagingan di dunia, lahir 
dari bawah. Orang yang lahir dari Roh 
Kudus, yang diturunkan dari sorga, yang 
memberikan firman dan hidup baru melalui 
memperanakkan kita. Roh Kudus dari atas, 
maka kita dilahirkan dari atas. Di dunia ini 
ada dua macam orang, yang dari atas lebih 
tinggi dari segala yang diciptakan. Menurut 
Yohanes 3, Yesus Kristus diberikan dari 
sorga kepada dunia. Ia lebih tinggi dari 
seluruh dunia, maka lebih tinggi dari segala 
yang diciptakan. Yohanes 6 menegaskan, 
“Akulah Roti dari sorga.” Tuntutlah dan 
carilah makanan yang dari sorga. Akhirnya, 
di dalam kekekalan Tuhan Allah hanya 
mengingat dua macam manusia, yaitu 
manusia yang datang dari dan hidup di dalam 
dunia, yang mementingkan dan mencari 
keuntungan untuk dunia ini, yang akhirnya 
binasa dan tidak ada hubungan dengan sorga 
sama sekali. Satu macam manusia yang lain, 
secara tubuh ia lahir di bumi, tetapi secara 
batiniah dia dilahirkan dari Roh Kudus. 
Ini tidak ada di dalam diri Karl Marx, Mao 
Zedong atau banyak filsuf  atheis lainnya. 
Inilah ciri khas firman Tuhan yang kekal. 

Akhirnya, pada saat kiamat, manusia akan 
dipisahkan menjadi dua kelompok, yang 
dari bumi atau yang dari sorga. Ada orang-
orang yang sudah menerima kelahiran 
kembali dari sorga, mengalami pekerjaan 
Roh Kudus melalui firman yang melahirkan 
hidup di dalam hati mereka. Jika engkau 
bertemu dengan orang, berbicara satu 
dua jam dengan dia, maka engkau akan 
tahu dia dari bumi atau dari atas. Orang-
orang Farisi yang mendengar dan melihat 
Kristus, terpecah menjadi dua macam, yang 
melihat lalu menghina dan yang melihat 
lalu memikirkan. Ketika Tuhan Yesus 
menyembuhkan, orang Farisi bukannya 
melihat siapa yang menyembuhkan, mengapa 
menyembuhkan, tetapi malah melihat hari 
apa menyembuhkan. Orang yang terlalu 
terikat pada hukum, sangat legalis, tidak 
akan melihat kuasa Tuhan, keindahan Injil, 
dan kemuliaan Kristus.

Tetapi ada seorang Farisi, yaitu Nikodemus, 
yang berbeda. Setelah ia melihat Tuhan 
Yesus melakukan mujizat di Yerusalem, ia 
datang kepada Yesus. Yang ia tahu Yesus 
tahu, tetapi yang Yesus tahu ia tidak tahu. 
Yesus memiliki kelebihan yang harus ia 
akui. Sangat mungkin Nikodemus lebih 
tua dari Tuhan Yesus, tetapi ia rendah hati 
dan tidak membanggakan kelebihan diri. 
Tidak mudah seorang rabi mengakui orang 
lain sebagai rabi, apalagi jika ia merasa 
memiliki banyak keunggulan akademis, 
sementara Tuhan Yesus tidak memiliki 
karier akademis sama sekali .  Orang 
Farisi biasanya sangat menghina orang 
yang dianggap tidak tahu. Tuhan selalu 
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memberikan kepada kita perkecualian 
untuk mengoreksi konsep kita yang tidak 
mau berubah. Jika Singapura memilih 
orang, pasti ia akan melihat ijazahnya 
terlebih dahulu. Maka Steve Jobs – pendiri 
Apple, yang tidak memiliki gelar akademik, 
tetapi ia mengubah seluruh dunia dengan 
teknologi – jika dibandingkan dengan 
semua profesor dan puluhan Ph.D. 
di seluruh dunia, akan dianggap tidak 
berpengetahuan. Demikian juga Bill 
Gates, pembuat Microsoft, adalah orang 
yang putus sekolah di universitas. Ia 
bukan profesor atau doktor. Tuhan 
terkadang memakai orang-orang untuk 
mengingatkan kita agar kita tidak terlalu 
kaku dan diikat oleh berbagai peraturan, 
tradisi, dan akademis yang mati. 

Kita bersyukur kepada Tuhan, Yesus di 
dunia berbeda dari semua jalur akademik. 
Ia memilih orang-orang Galilea yang 
tidak berpengetahuan dan memiliki studi 
akademis tinggi. Petrus, Yohanes, Yakobus 
adalah nelayan biasa. Tetapi bedanya, 
mereka memiliki kebijaksanaan dari Tuhan, 
yang akhirnya memutarbalikkan dunia 
melalui kebijaksanaan sorgawi yang lebih 
tinggi dari semua kebijaksanaan akademik. 
Ini dilihat oleh Nikodemus. Ia berkata 
kepada Tuhan Yesus, “Mujizat-mujizat 
yang Engkau lakukan, tidak mungkin 
dilakukan jika Allah tidak menyertainya.” 
Di situ ia mulai menjadi murid. Jika kita 
bisa melihat semua kelebihan orang lain, 
meskipun orang itu lebih muda, engkau 
akan menjadi bijaksana. Yesus berkata, 
“Yang dilahirkan oleh daging itu daging; 
yang dilahirkan oleh Roh itu roh.” Yesus 
memisahkan kedua hal ini. Ia memberikan 
wawasan baru, “Engkau berkata tentang 
dilahirkan di dunia ini, Aku berbicara 
tentang kelahiran dari atas.” 

Di antara 7 miliar manusia masa kini, ada 
yang milik Tuhan dan akan dibawa ke sorga; 
ada yang dari dunia dan akan binasa beserta 
dunia ini. Apa yang Tuhan Yesus katakan 
bersifat qualitative different (berbeda secara 
kualitas) dengan siapapun juga, karena 
yang Yesus katakan adalah firman Tuhan, 
bukan firman manusia. Firman manusia 
mengandung warna duniawi, keterbatasan, 
wawasan, keterikatan dengan waktu dan 
wilayah ciptaan. Perkataan Yesus adalah 
perkataan Allah yang berwarna sorgawi, 
berwawasan Tuhan dan tidak terikat dengan 
segala keterbatasan ciptaan.

Ayat 10 sangat indah dan satu-satu 
kalinya muncul. Diungkapkan tentang 
kepemilikan bersama. “Mereka adalah 
milik-Mu; milik-Mu adalah milik-Ku 
dan milik-Ku adalah milik-Mu.” Tentang 
masalah kepemilikan ini, secara logika 
terbagi menjadi 4 macam orang: 

1) milikku-mil ikku, mil ikmu-mil ikmu . 
Ini adalah orang biasa pada umumnya. 
Dalam hal  in i ,  semua kepemil ikan 
dilindungi hukum. Ini adalah dasar hukum 
seluruh dunia, yang dimulai dari Sepuluh 
Hukum dari Musa. Dengan demikian ada 
perlindungan kepemilikan pribadi.

2) milikku-milikmu, milikmu-milikmu. Ini 
adalah orang yang terlalu baik. Di sini 
seseorang rela mengorbankan diri bagi 
orang lain, bahkan berani memberikan 
seluruh dirinya untuk orang lain. Inilah 
hidup Tuhan Yesus. Ia turun dari sorga 
menjadi teladan bagaimana menyerahkan 
diri, mengorbankan jiwa, mengalirkan 
darah,  member ikan hidup menjadi 
tebusan bagi orang lain. Etika dimulai 
dari Allah mengirim Anak-Nya turun ke 
dunia, memberi teladan dan mengubah 
seluruh sistem dan menggugah manusia. 
Semua milik kita sebenarnya adalah milik 
Tuhan yang Dia relakan untuk dijadikan 
milik kita.

3) milikmu-milikku, milikku-milikmu. Ini 
boleh ada di dalam kasih, pernikahan, dan 
persatuan yang paling murni. Ketika engkau 
menikah, ketika engkau begitu mengasihi 
pasanganmu, engkau berkata, “Tubuhmu 
milikku, dan tubuhku milikmu.” Cinta 
kasih tertinggi adalah aku milikmu, engkau 
milikku. Ini persatuan cinta kasih murni, 
sehingga hidup mulai belajar bersatu dalam 
cinta kasih. Pernikahan adalah hal paling 
indah di dunia, karena di situ kita belajar 
“aku milikmu dan engkau milikku”. Ini 
merupakan rahasia besar, yaitu hubungan 
antara Kristus dan jemaat-Nya, kiranya ini 
juga menggambarkan relasi antara Allah 
dan Gereja-Nya yang bisa begitu indah. 
Ketiga Pribadi Allah saling memiliki, 
bersatu, dan merupakan komunitas paling 
sempurna, utuh, sehingga menjadi teladan 
sempurna. Ia menciptakan Gereja, supaya 
Gereja juga menikmati persekutuan 
seperti ini. Di dalam Gereja orang belajar 
bersatu, saling berkorban, penuh cinta 
kasih, saling memiliki. Ini yang kita kenal 
sebagai union with Christ. Masyarakat 

manusia tidak beres, kecuali belajar dari 
persekutuan Bapa dan Anak. “Kasihilah 
musuhmu, berdoalah bagi mereka yang 
menganiaya kamu.” Ajaran ini bukan dari 
Confusius, Buddha, Islam, tetapi dari 
Kristus. Anda bisa mirip Kristus, tetapi 
mereka tidak bisa melakukan seperti yang 
Kristus teladankan. Di kayu salib Tuhan 
Yesus berkata, “Bapa, ampunilah mereka, 
karena mereka tidak tahu apa yang mereka 
perbuat.” Di sini kita belajar memberikan 
diri kita bagi orang lain. Milikku adalah 
milikmu dan milikmu adalah milikku.

4) milikku-milikku, milikmu-milikku. Ini 
adalah orang serakah dan perampok. 
Ketika seseorang merampok, ia berpikir, 
milikku adalah milikku, tetapi milikmu 
juga milikku. Kita tidak boleh mengikuti 
mentalitas seperti ini.  Tuhan Yesus 
berkata, “Mereka yang Engkau berikan 
kepada-Ku,” menunjuk kepada satu 
kelompok orang yang disebut “mereka” 
yang Allah berikan kepada Yesus, yang 
mengerti bagaimana hidup memuliakan 
Allah. Mereka melihat kemuliaan Tuhan, 
mel ihat  pengorbanan Kristus,  dan 
melihat teladan kehidupan Kristus. Mari 
kita belajar menjadi orang-orang yang 
memuliakan Tuhan. Setelah kita melihat 
kemuliaan Tuhan di dalam Kristus, maka 
kita bersedia memuliakan, merefleksikan, 
mewakili, dan memaparkan kemuliaan-
Nya kepada orang lain.

Dari keempat jenis kepemilikan ini, 
kita baru tahu seorang baik atau jahat. 
Pasal 17 ini begitu manis dan begitu 
agung untuk membawa kita masuk ke 
dalam persekutuan bagaimana Kristus 
dipersatukan dengan Bapa, dan bagaimana 
kita memiliki persatuan dengan Kristus. 
Inilah keindahan yang membuat kita lebih 
menikmati hidup dan bersekutu di dalam 
Kristus. Lalu, kehidupan yang limpah, 
buah, dan kemuliaan mulai tampak ketika 
kita memuliakan Juruselamat kita melalui 
kehidupan kita. Selesainya Yohanes 17 
mengakhiri pembicaraan kepada manusia, 
pasal 18 ke belakang sudah membicarakan 
bagaimana Yesus ditangkap dan dibunuh. 
Pasal-pasal selanjutnya memperlihatkan 
seluruh gambaran Mesias yang turun dari 
sorga ke dunia dan digantung di kayu salib 
karena mencintai engkau dan saya. Kiranya 
hal ini menyadarkan kita bagaimana kita 
hidup makin mengasihi Allah dan makin 
melayani Dia. Amin.
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Pada bulan ini Buletin PILLAR akan 
membahas tema besar mengenai 
pemuda. Inilah suatu periode hidup 

manusia yang penuh dengan berbagai 
potensi  dan sekaligus kebahayaan. 
Pemuda penuh dengan segala kekuatan, 
semangat, vitalitas, daya eksplorasi, 
dan inovasi. Di saat yang sama, pemuda 
sangat rentan dengan idealisme yang 
naif, gejolak gelombang emosi, dan 
kekurangan pengalaman. Dalam Buletin 
PILLAR, banyak artikel telah ditulis dengan 
tema inti pemuda yang dikaitkan dengan 
tema-tema penting lain seperti zaman, 
gerakan, waktu, panggilan, Kerajaan Allah, 
pengharapan, relasi, dan hidup sehari-hari.1 

Kecil
Orang Aram pernah keluar bergerombolan 
dan membawa tertawan seorang anak 
perempuan dari negeri Israel. Ia menjadi 
pelayan pada isteri Naaman. Berkatalah 
gadis itu kepada nyonyanya: “Sekiranya 
tuanku menghadap nabi yang di Samaria itu, 
maka tentulah nabi itu akan menyembuhkan 
dia dari penyakitnya.” (2Raj. 5:2-3)

Dalam kesempatan ini, penulis akan sedikit 
menggali satu bagian dari Kitab 2 Raja-raja. 
Dituliskan bahwa ada satu orang pemudi, 
seorang gadis muda yang sederhana. Gadis 
ini bukanlah seorang yang hebat, tidak 
memiliki kekayaan yang berlimpah, dan 
sangat mungkin bukan dari golongan yang 
terdidik. Gadis ini hanyalah seorang yang 
begitu biasa, seorang tawanan, dan bekerja 
sebagai pelayan di negeri Aram. Mungkin 
saja ia pernah mengalami trauma karena 
bangsanya dikalahkan dalam perang dan 
ia ditangkap untuk dijadikan tawanan. 
Terlebih lagi, dalam konteks waktu itu 
perempuan dianggap kaum yang lebih 
rendah dan lemah. Bahkan Alkitab pun juga 
tidak mencatat nama dari gadis ini. Sangat 
kontras dengan tuan yang ia layani. Naaman 
adalah seorang panglima terkemuka yang 
tentunya memiliki kekuasaan dan pengaruh 
yang besar baik dari segi ekonomi, politik, 
dan sosial. Alkitab juga mencatat bahwa 
Naaman juga begitu disayangi oleh raja 
Aram secara langsung.

Di balik segala kehormatan dan kejayaan yang 
dimiliki Naaman, ada satu hal yang begitu 

menyulitkan dan membebani hidupnya, 
yakni penyakit kusta yang dideritanya. 
Sebagai seorang yang ternama, tentunya 
Naaman sudah konsultasi dengan banyak 
tabib dan meminum berbagai macam obat. 
Alhasil, penyakit kusta Naaman tetap tidak 
kunjung sembuh. Dalam kondisi seperti 
ini, sang gadis sederhana ini mengambil 
langkah yang begitu berani. Ia menyatakan 
suatu pendapat (baca: seruan) kepada istri 
Naaman. Suatu langkah yang sangat berisiko. 
Gadis ini menyarankan agar tuannya 
datang kepada nabi di Samaria agar dapat 
disembuhkan. Apa yang membuat gadis 
ini begitu yakin kalau nabi tersebut pasti 
akan menyembuhkan? Bukankah penyakit 
kusta adalah suatu penyakit yang hampir 
mustahil untuk disembuhkan pada waktu 
itu? Bagaimana kalau penyakit tuannya pada 
akhirnya tetap tidak sembuh? Apakah gadis 
ini sudah siap untuk menerima segala risiko 
dan hukuman atas ucapannya ini? Apakah 
tidak lebih baik kalau sang gadis ini tetap 
diam saja dan menjalani pekerjaannya 
dengan “normal” seperti biasa?

Perubahan
Tentunya pembaca sangat mungkin sudah 
mengetahui akhir dari kisah ini. Penyakit 
kusta Naaman akhirnya benar-benar 
disembuhkan. Bahkan Naaman sendiri 
pun mau beribadah kepada Tuhan dengan 
sungguh-sungguh.2 Kita bisa merenungkan 
sejenak peran dan posisi gadis sederhana ini. 
Di tengah segala keterbatasan dan posisinya 
yang begitu marginal, gadis ini “hanya” 
bermodalkan seruan kepada istri Naaman. 
Seruan yang membuat Naaman berpikir 
mengenai alternatif solusi atas penyakitnya. 
Seruan yang memberikan suatu pengharapan 
baru. Seruan yang menyebabkan Naaman 
bergerak dan bertindak. Seruan yang 
membuat Naaman gusar sejenak3, tetapi 
kemudian mendapatkan kesembuhan dan 
mau beribadah kepada Tuhan dengan 
sungguh-sungguh. Ternyata di balik 
kesederhanaannya, gadis ini memiliki 
posisi yang begitu strategis, krusial, dan 
memberikan pengaruh langsung atas hidup 
seorang jenderal terkemuka.

Dalam khotbahnya, Pdt. Stephen Tong 
menyatakan bahwa seruan dari pemuda, 
khususnya mahasiswa, memiliki fungsi 

yang begitu esensial sebagai hati nurani 
masyarakat. Mahasiswa adalah golongan 
masyarakat yang sudah mempelajari 
berbagai bidang ilmu, dapat berpikir dengan 
lebih kritis dan mandiri, tetapi belum 
terlalu terikat oleh kenyamanan hidup 
dan kemapanan materi. Mahasiswa sangat 
identik dengan idealisme, kemurnian, dan 
memiliki sikap hati yang nothing to lose. 
Sangat berbeda dengan anak-anak atau 
remaja yang pikirannya belum matang. 
Ataupun golongan orang-orang berumur 
yang sudah terlalu banyak memikirkan harta 
benda, keluarga, dan untung rugi pribadi.

Roda sejarah berkali-kali digerakkan 
oleh cetusan dan seruan dari pemuda/i 
yang memberikan pengaruh yang begitu 
dahsyat terhadap berbagai macam lapisan 
masyarakat.4 Contoh pertama adalah Joshua 
Wong yang menjadi tokoh penting dalam 
aksi protes di Hong Kong yang bermula sejak 
September 2014. Ia adalah seorang aktivis 
dan pemimpin gerakan mahasiswa yang 
menyerukan pesan pro-demokrasi kepada 
pemerintah Beijing. Seruan-seruannya 
akhirnya menggerakkan begitu banyak 
masyarakat Hong Kong untuk beramai-
ramai turun ke jalan, menyerukan pesan 
demokrasi, dan sekaligus melakukan itu 
semua dengan begitu tertib dan tanpa 
kekerasan. Berbagai lokasi strategis seperti 
Mong Kok, Admiralty, dan Causeway Bay 
segera dipenuhi oleh lautan manusia 
yang terinspirasi oleh seruan-seruan dari 
Joshua. Walau mendapat hujan gas air 
mata, masyarakat Hong Kong tetap gigih 
memproklamasikan seruan-seruan mereka. 
Atas peranannya yang begitu krusial, tidak 
heran Joshua Wong menjadi salah satu 
kandidat TIME’s Person of the Year 2014.5

Contoh kedua adalah pemuda-pemuda 
Indonesia yang dianugerahi gelar Pahlawan 
Reformasi. Di tengah-tengah dahsyatnya 
ketidakstabilan ekonomi dan politik di 
Indonesia karena badai Asian Financial Crisis, 
mahasiswa-mahasiswa terus menyerukan 
agar para koruptor diadili, amandemen 
UUD 1945 dilaksanakan, supremasi hukum 
ditegakkan, dan pemerintahan dibersihkan 
dari segala praktik KKN. Gedung DPR/MPR 
terus-menerus diserbu oleh lautan mahasiswa 
yang melakukan demonstrasi besar-besaran. 
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Gerakan ini memuncak sampai bulan Mei 1998. 
Bentrokan antara mahasiswa dan aparat tidak 
bisa dihindari. Empat orang pemuda gugur 
karena tertembak peluru-peluru tajam di 
berbagai tempat vital (kepala, tenggorokan, 
dan dada).6 Melalui rentetan peristiwa ini, 
sejarah akhirnya mencatat lembaran baru 
bagi Indonesia. Era Reformasi telah lahir 
menggantikan Era Orde Baru. Suatu era yang 
datang berawal dari seruan-seruan mahasiswa 
yang menjadi hati nurani rakyat Indonesia. 

Seruan
Jadi setelah melihat ini semua, bagaimana 
dengan kita? Khususnya pemuda-pemudi 
yang berada dalam Gerakan Reformed 
Injili. Jika kita terus menelusuri sejarah, 
ada begitu banyak peristiwa historis yang 
berawal dari cetusan-cetusan murni dan 
menggugah dari pemuda-pemudi. Mulai 
dari tragedi di Tiananmen Square tahun 
1989 di Tiongkok, sampai kepada derasnya 
gelombang yang menumbangkan rezim 
diktator di Timur Tengah. Sebagai pemuda/i, 
apakah kita sudah memiliki cetusan yang 
siap kita nyatakan kepada dunia? 

Artikel ini akan ditutup dengan cetusan-
cetusan revolusioner dan yang sangat 
menggugah yang keluar dari mulut tiga orang 
muda yang dicatat dalam Alkitab.

Seruan dari Daud yang masih begitu 
muda, tanpa peralatan perang, kepada 
Goliat, tentara raksasa Filistin, yang 
begitu berpengalaman, lengkap 
dengan segala peralatan perangnya:
“Engkau mendatangi aku dengan pedang 
dan tombak dan lembing, tetapi aku 
mendatangi engkau dengan nama 
TUHAN semesta alam, Allah segala 
barisan Israel yang kautantang itu.”7

Seruan dari Nabi Yeremia, yang 
awalnya menolak panggilan Tuhan 
karena merasa dirinya terlalu muda, 
tetapi akhirnya menyerukan kalimat-
kalimat penghakiman yang begitu 
keras terhadap Israel:
“Engkau telah berzinah dengan banyak 
kekasih, dan mau kembali kepada-Ku? 
Layangkanlah matamu ke bukit-bukit 
gundul dan lihatlah! Di manakah 
engkau tidak pernah ditiduri? Di 
pinggir jalan-jalan engkau duduk 
menantikan kekasih, seperti seorang 
Arab di padang gurun. Engkau telah 
mencemarkan negeri dengan zinahmu 
dan dengan kejahatanmu. Sebab itu 
dirus hujan tertahan dan hujan pada 
akhir musim tidak datang. Tetapi 
dahimu adalah dahi perempuan 
sundal, engkau tidak mengenal malu.”8

Seruan dari Yesus Kristus yang berumur 
dua belas tahun, yang memiliki 
identitas begitu jelas sebagai Anak 
Allah, berseru kepada orang tua-Nya 

yang sudah tiga hari terus mencari Dia:
“Mengapa kamu mencari Aku? Tidakkah 
kamu tahu, bahwa Aku harus berada 
di dalam rumah Bapa-Ku?”9

Seruan seperti  apa yang akan kita 
proklamasikan kepada dunia? Atau apakah 
justru kita tidak tahu dan masih bingung 
seruan macam apa yang akan kita nyatakan? 
Atau seandainya sudah tahu pun, apakah 
kita masih ragu, takut, atau tidak tahu 
mengenai sikap dan mentalitas seperti apa 
dalam menyatakan seruan itu? Atau justru 
seperti gadis pelayan istri Naaman tadi, 
apakah kita sudah benar-benar memiliki 
seruan dan siap menanggung segala risiko 
akan seruan itu? Termasuk kelompok yang 
manakah kita? Semoga artikel singkat ini 
boleh menjadi pemicu bagi para pembaca 
PILLAR dalam melakukan perenungan dalam 
momen-momen Natal dan tahun baru ini. 
Semoga melalui mulut kita, seruan-seruan 
yang memperkenan hati Tuhan boleh 
dikumandangkan dalam tahun 2015 ini.

We’ve a story to tell to the nations, 
that shall turn their hearts to the 
right, 
a story of truth and mercy, 
a story of peace and light, 
a story of peace and light. 

For the darkness shall turn to dawning, 
and the dawning to noonday bright; 
and Christ’s great kingdom shall come 
on earth, 
the kingdom of love and light.

Juan Intan Kanggrawan
Redaksi Bahasa PILLAR
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2. Naaman pada akhirnya sadar bahwa tidak ada Allah 
selain di Israel. Naaman bertekad untuk hidup 
beribadah dengan sungguh-sungguh kepada Allah. 
Ia tidak mau lagi untuk menyembah ilah-ilah dan 
dewa-dewa di negeri Aram.

3. Naaman berharap agar Elisa mengusap-usap 
tubuhnya untuk menyembuhkannya dari penyakit 
kusta. Ternyata Elisa tidak menemui Naaman secara 
langsung dan melalui perantara menyuruhnya untuk 
mandi tujuh kali di sungai Yordan. Naaman awalnya 
menjadi begitu gusar karena perlakuan ini. Tetapi 
setelah bawahan-bawahan Naaman memberikan 
masukan, akhirnya Naaman setuju untuk mandi tujuh 
kali di sungai Yordan.

4. Pdt. Stephen Tong menegaskan elemen-elemen 
penting dari suatu Historical Movement, yakni teori 
yang konsisten, strategi yang lincah, pengabdian 
yang tuntas, pengikut yang setia, dan pengaruh 
yang abadi.

5. Joshua Wong disejajarkan dengan kandidat-kandidat 
tersohor lain seperti Vladimir Putin, Jack Ma, dan 
Narendra Modi.

6. Nama lengkap empat pemuda ini adalah Elang Mulia, 
Heri Hertanto, Hafidin Royan, dan Hendriawan Sie.

7. 1 Samuel 17:45.
8. Yeremia 3:2-3.
9. Lukas 2:49.

David and Goliath by Titian (1485-1576)
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Dengarlah, hai orang Israel: TUHAN itu 
Allah kita, TUHAN itu esa! Kasihilah 
TUHAN, Allahmu, dengan segenap 

hatimu dan dengan segenap jiwamu 
dan dengan segenap kekuatanmu. Apa 
yang kuperintahkan kepadamu pada 
hari ini haruslah engkau perhatikan, 

haruslah engkau mengajarkannya 
berulang-ulang kepada anak-anakmu dan 
membicarakannya apabila engkau duduk 

di rumahmu, apabila engkau sedang dalam 
perjalanan, apabila engkau berbaring dan 

apabila engkau bangun. Haruslah juga 
engkau mengikatkannya sebagai tanda 

pada tanganmu dan haruslah itu menjadi 
lambang di dahimu, dan haruslah engkau 
menuliskannya pada tiang pintu rumahmu 

dan pada pintu gerbangmu.
Ulangan 6:4-9

Like father like son. Buah jatuh tidak jauh 
dari pohonnya.

Kedua frase tersebut begitu familiar, bukan? 
Sebagaimana seorang ayah, demikian pula 
anaknya; orang tua dan anak tidak akan 
jauh berbeda, demikian yang dimaksudkan 
frase tersebut. Kebanyakan kita secara 
umum akan menyetujui hal itu; kemiripan 
wajah, sikap, kebiasaan, bahkan penyakit, 
kita anggap wajar saja; namanya juga 
keturunan. Tetapi lucunya, sering kali pula 
itu tidak terjadi. Tidak perlu jauh-jauh, 
dalam keseharian kita, dalam lingkungan 
di sekitar kita, bukankah kita juga banyak 
melihat fenomena yang sebaliknya? Seorang 
yang agung karakternya bisa saja berasal 
dari keluarga yang rusak dan bejat, demikian 
sebaliknya, penipu terbesar bisa dilahirkan 
di dalam keluarga yang paling terpandang 
dan terpelajar. Mengherankan? Tidak terlalu.

Sejak permulaan, Alkitab sudah menyatakan 
kepada kita akan hal ini; Adam memiliki 
Kain sebagai putranya. Siapa yang mengajar 
Kain untuk membunuh? Lihatlah silsilah 
raja-raja Israel dan Yehuda di dalam Kitab 
Raja-raja. Mengapa raja yang sangat baik 
seperti Hizkia bisa memperanakkan penerus 
yang terus melakukan kekejian di mata 
Tuhan, seperti Manasye? Mengapa pula 
raja yang jahat seperti Amon bisa memiliki 
putra yang begitu dikasihi dan mengasihi 
Allah, seperti Yosia? Bahkan Daud, the man 

after God’s own heart, raja Israel yang 
dipilih dan diperkenan Tuhan sendiri, bisa 
memperanakkan seorang Absalom, yang 
akhirnya mau membunuh ayahnya sendiri. 
Cerita macam apa ini? Inilah realitas, 
firman Tuhan sudah membukakannya sejak 
awal. Jangan heran jikalau kita hari ini bisa 
melihat dengan mata kita sendiri orang-
orang yang membangun kehidupannya 
dari nol, kemudian setelah hidup mapan, 
keturunan mereka tinggal menikmati, hidup 
rusak, dan akhirnya menghancurkan segala 
sesuatu yang sudah dibangun orang tuanya 
dengan susah payah. Jangan heran jikalau di 
lingkungan gereja, kita menyaksikan sendiri 
orang tua yang sangat rajin melayani Tuhan 
memiliki anak-anak yang hidupnya seperti 
tanpa Allah. Sekali lagi, Alkitab sudah 
memperingatkan manusia.

Yang mau dibicarakan di sini sesungguhnya 
bukanlah isu tentang faktor-faktor genetik 
dan biologis, melainkan tentang penerus dan 
yang diteruskan, tentang regenerasi dari 
nilai-nilai, tentang dioperkan atau tidaknya 
tongkat estafet visi dan perjuangan, tentang 
diturunkan atau tidaknya prinsip-prinsip 
yang menentukan berbagai hal vital di 
dalam kehidupan. Bukan hanya di dalam 
konteks hubungan darah atau keluarga, 
regenerasi juga harus terjadi di dalam 
setiap aspek hidup manusia: di dalam 
perusahaan, pendidikan, keagamaan, 
politik, pemerintahan, dan sebagainya. Ya, 
hal ini sangatlah natural terjadi; bahkan 
setiap sel dalam tubuh kita beregenerasi! 

Kedatangannya tidak dapat dihindari, mau 
atau tidak mau, siap atau tidak siap, ada 
saatnya yang terdahulu harus pergi dan 
menyerahkan tempatnya kepada penerusnya. 
Regenerasi sesungguhnya adalah sesuatu 
yang indah sekaligus menakutkan, sebuah 
pengharapan sekaligus sebuah kekhawatiran 
dari masa depan. Gereja Tuhan pun harus 
mengalami hal ini, kita melihat berbagai 
macam hal terjadi pada Gereja Tuhan di 
dalam perjalanan sejarah, dari generasi 
ke generasi Tuhan memimpin umat-Nya 
bergumul dengan berbagai goncangan dan 
tantangan dari dalam maupun dari luar 
Gereja. Tentu saja Tuhan tidak akan pernah 
gagal, janji-Nya akan Ia genapi, kebenaran 
Allah akan tetap bertahan dan menang, 

ini tidak perlu diragukan. Pertanyaannya 
hanyalah, kita, pemuda-pemudi di dalam 
Gereja Tuhan pada zaman ini, sedang dan 
akan menjadi generasi macam apa? Masuk 
lebih spesifik ke dalam konteks Gerakan 
dan Gereja Reformed Injili, sekali lagi, kita 
sedang dan akan menjadi generasi macam 
apa? 

Ah, mengapa pula saya harus memikirkan 
semua itu? Bukankah yang paling penting 
adalah kondisi spiritualitas saya, relasi 
pribadi saya yang manis dengan Tuhan? 
Mengapa saya harus hidup dengan 
memikirkan sesuatu yang di luar diri 
saya, seolah hidup saya didefinisikan 
olehnya? Jawabannya sederhana saja, 
karena Alkitab tidak pernah mengajarkan 
kepada manusia untuk hanya peduli pada 
kondisinya sendiri. Allah menjanjikan 
kepada Abraham keturunan yang akan 
menjadi  bangsa  yang besar,  A l lah 
memanggil Israel keluar sebagai sebuah 
bangsa. Allah memanggil Gereja-Nya 
keluar dari perbudakan dosa sebagai 
umat kepunyaan-Nya. Umat Allah berarti 
Gereja-Nya, menyebut diri umat Allah 
berarti berbagian dan didefinisikan oleh 
bangsa  kepunyaan-Nya. Pengenalan 
dan  pe r seku tuan  p r i bad i  dengan 
Allah merupakan fondasi untuk dapat 
menghidupi kehidupan bergereja yang 
sehat, sama sekali bukan meniadakannya. 

Maka di manakah kita dalam Gereja Tuhan? 
Dan jikalau hari ini Tuhan memberkati kita 
dengan menaruh kita di dalam Gerakan 
dan Gereja Reformed Injili, apa yang kita 
pikirkan mengenainya? Apakah bagi kita 
Gereja ini tidak lebih dari sekadar tempat 
di mana kita bisa secara rutin mengikuti 
kebaktian setiap hari Minggu? Apakah bagi 
kita Gerakan ini adalah sekadar wadah 
yang darinya kita bisa mendapatkan banyak 
kebijaksanaan dan nilai hidup, tanpa pernah 
melihatnya sebagai panggilan Tuhan bagi 
setiap kita di dalam Kerajaan-Nya? 

Mengerti atau menganggap sepi. Mengingat 
atau melupakan.  Memperjuangkan 
atau menyampahkan. Meneruskan atau 
menghancurkan. Berkat atau kutuk. Generasi 
penerus selalu menjadi krusial, poin yang 
sangat kritis dari sebuah gerakan.
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Kesulitannya bagi kita, pemuda di dalam 
gerakan ini, adalah bahwa sebagian besar 
kita pasti bukanlah orang yang menyaksikan 
bagaimana Gerakan dan Gereja Reformed 
Injili dirintis sejak awal. Kebanyakan kita 
baru berada di dalam gerakan ini di tengah-
tengah, sebagian kita mungkin bahkan baru 
menjadi orang Kristen dalam beberapa tahun 
terakhir. Mungkin ketika kita menemukan 
Gerakan dan Gereja Reformed Injili, gedung 
yang dimiliki sudah begitu besar, events yang 
diadakan begitu banyak dan bisa menjaring 
ribuan orang, juga sangat diberkati Tuhan. 
Seperti tidak ada kesulitan yang terlalu 
berarti, Gerakan dan Gereja Reformed 
Injili memang begini; sangat established. 
Akibatnya, kita menjadi orang-orang tanpa 
pengenalan akan mengapa dan bagaimana 
gerakan ini didirikan. 

Seorang kakak rohani pernah mengatakan 
kepada saya bahwa pemimpin dan Gembala 
Sidang kita, Pdt. Dr. Stephen Tong, adalah 
seorang yang dipanggil menjadi pioneer di 
dalam berbagai hal, sesuai visi yang Tuhan 
berikan sebagai panggilan-Nya. Yang beliau 
lakukan adalah seperti membuka jalan 
yang baru di tengah-tengah hutan rimba 
yang dipenuhi pepohonan, maka ia harus 
berpendirian sangat kuat, tanpa kompromi, 
berjalan di depan menerobos hutan, 
menebang pohon-pohon yang menghalangi, 
supaya sebuah jalan yang lurus boleh 
terbuka, supaya semakin banyak orang 
boleh ikut bersama-sama di dalam jalan itu; 
jalan yang Tuhan panggilkan untuk digarap 
oleh gerakan ini, bagi kekristenan di masa 
depan. Gambaran ini tidaklah sempurna, 
namun benar adanya. Mengertikah kita 
apa yang sesungguhnya sedang dikerjakan? 
Jalan macam apa yang telah terbuka 
dan perjalanan seperti apa yang harus 
dilanjutkan?

Gerakan ini dimulai dengan lutut dan air 
mata. Air mata seorang hamba Tuhan yang 
diberikan kepekaan dan kesadaran akan 
keadaan kekristenan yang porak-poranda 
dalam zaman ini. Motivasi mendirikan 
gerakan ini adalah murni berdasarkan 
panggilan Tuhan serta kebutuhan zaman 
dan bagi berlangsungnya kehidupan iman 
orang Kristen di dalam sejarah. Gerakan ini 
bukanlah sesuatu yang sama sekali baru dan 
tahu-tahu muncul entah dari mana; gerakan 
ini justru mau mengembalikan dan dengan 
setia meneruskan benang merah kekristenan 
di dalam sejarah, berdiri sebagai perwakilan 
kekristenan yang sah di dalam kekokohan 
warisan theologi sepanjang zaman dan 
semangat penginjilan yang dimandatkan 
oleh Kristus sendiri. Adakah panggilan yang 
lebih mulia daripada ini? Adakah yang lebih 
bernilai yang dapat dilakukan oleh manusia 
di dalam dunia, selain menggali, menjaga, 
dan memberitakan dengan setia kebenaran 
Tuhan yang Ia nyatakan di dalam firman-Nya 
dan di dalam sejarah? Adakah yang lebih 

indah, daripada diteruskannya tongkat 
estafet panggilan Tuhan bagi Gereja-Nya 
yang kudus dan am? Kita sungguh-sungguh 
bersekutu dengan seluruh umat Allah dan 
pahlawan-pahlawan iman yang pernah hidup 
dalam sejarah! Ya, kita adalah satu dengan 
pahlawan-pahlawan iman itu; dipersatukan 
dalam sebuah legacy yang dipercayakan Allah 
bagi Gereja-Nya; kebenaran firman-Nya, 
dan pimpinan Roh Kudus bagi penggenapan 
kehendak-Nya!

Maka kiranya kita tidak berhenti hanya 
pada apa yang dapat dilihat mata. Karena 
celakalah kita jikalau kita membuang legacy 
yang dipercayakan Tuhan bagi kita! Sejarah 
kita sebagai Gereja Tuhan sesungguhnya 
sudah begitu panjang, pembuangan sejarah 
ini berarti pembuangan identitas kita sendiri. 
Dan bagaimanakah sebuah generasi dapat 
meneruskan perjuangan pendahulunya, 
jikalau generasi itu tidak melihat, tidak 
memahami, dan tidak berbagian di dalamnya?

Remember your leaders, those who talk to 
you the word of God.

Consider the outcome of their life, and 
imitate their faith.

Hebrews 13:7

Bukanlah hal yang baru terjadi dalam 
dunia ini; generasi baru cenderung 
menganggap pemimpin-pemimpinnya 
sebagai orang-orang yang kuno, kolot dan 
konvensional, terlalu keras, dan kurang 
bijaksana. Sesungguhnya karakteristik 
demikian adalah natural saja. Para 
perintis tentu mempunyai kadar ketegasan 
dan kekokohan karakter tersendiri; 
bukankah perannya sebagai perintis 
menuntutnya demikian? Tanpa pengertian 
dan kerendahan hati yang cukup untuk 
belajar taat dan mau memahami prinsip-
prinsip yang dimengerti para pemimpin 
iman yang darinya kita mewarisi sejarah, 
kita akan sulit untuk menjadi generasi 
penerus yang setia. 

Pertama-tama, dari Alkitab kita dapat 
mempelajari mengapa dan bagaimana Allah 
sendiri merencanakan dan menjadikan 
rencana-Nya, bagaimana Ia bekerja. 
Demikian juga dengan para nabi dan rasul, 
yang melaluinya firman Tuhan diwahyukan; 
mengapa mereka melakukan ini dan 
bukan itu? Tuhan juga telah menyediakan 
raksasa-raksasa iman lain di dalam sejarah; 
Bapa-bapa Gereja, pemimpin-pemimpin 
jemaat, para Reformator, kaum Puritan, 
para theolog, sampai orang-orang yang 
Tuhan bangkitkan menjadi pemimpin-
pemimpin kita hari ini. Sungguh, kita tidak 
pernah kekurangan teladan dan orang 
yang darinya kita dapat belajar! Kiranya 
kita tidak menjadi orang-orang tertinggal 
yang melepaskan hidupnya dari segala 
sesuatu yang sudah terjadi sepanjang 
perjalanan umat Allah dari permulaan 
sampai sekarang. Kiranya kita tidak 
menjadi pemuda-pemudi yang bodoh, 
mengira kita harus menghasilkan sendiri 
pemikiran-pemikiran baru, keputusan-
keputusan baru, cara-cara baru, dan 
membuang seluruh sejarah di belakang 
kita. Kiranya kita tidak bersandar pada 
pengertian kita sendiri!

“I can see further than others because I 
am standing on the shoulders of giants.”

Isaac Watts

Salah satu hadiah terbesar Allah bagi Gereja-
Nya adalah mereka, raksasa-raksasa iman 
yang oleh anugerah-Nya telah menancapkan 
pilar-pilar kebenaran yang diwariskan di 
dalam sejarah sebagai pusaka – sebagai 
legacy – bagi Gereja hari ini. Salah satu 
privilege yang sangat besar bagi pemuda-
pemudi adalah boleh hidup sezaman dengan 
salah satu raksasa iman tersebut dan 
melihatnya dengan mata kepala kita sendiri. 
Mari kita, yang kecil dan remeh ini, berdiri 
di atas bahu mereka dan belajar melihat 
lebih jauh dari apa yang dapat dilihat oleh 
mata kita sendiri.

“Gerakan sejarah yang bermutu selalu 
mempunyai teori yang konsisten, strategi 

yang lincah, pengabdian yang tuntas, 
pengikut yang setia, dan pengaruh yang 

abadi, baik di dalam Gereja maupun 
masyarakat.”

Pdt. Dr. Stephen Tong

Kiranya Tuhan menjaga jalan kita tidak 
melenceng, sehingga kita dengan taat dan 
setia boleh menjadi generasi penerus Gereja 
yang mempermuliakan nama Tuhan, di 
dalam seluruh hidup kita, di dalam Gerakan 
dan Gereja Reformed Injili. Amin! Selamat 
belajar dan berjuang bersama-sama di tahun 
yang baru!

Lydiawati Shu
Pemudi FIRES

Ya, kita adalah satu 
dengan pahlawan-

pahlawan iman itu; 
dipersatukan dalam sebuah 
legacy yang dipercayakan 
Allah bagi Gereja-Nya; 
kebenaran firman-Nya, 

dan pimpinan Roh 
Kudus bagi penggenapan 

kehendak-Nya!
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Ketika kita berbicara mengenai 
“pemuda” dan “semangat”, kedua kata 
ini merupakan padanan yang berkaitan 

erat. Kalangan muda merupakan kelompok 
usia yang berada pada masa-masa prima, di 
mana tenaga, pikiran, dan semangat mereka 
sedang berada pada masa-masa puncak. 
Pada masa tersebut, pemuda seharusnya 
begitu bersemangat untuk menghasilkan 
banyak hal, begitu bersemangat untuk 
memberikan yang terbaik bagi Allah, 
dan juga begitu berapi-api memuliakan 
Tuhannya. Di dalam mengerti bagaimana 
seharusnya seorang pemuda Kristen hidup 
dalam semangat mereka melayani Allah, 
kita dapat menganalisis beberapa contoh 
yang terdapat di dalam Alkitab.

Di dalam Alkitab bagian Perjanjian Lama, 
tercatat seorang nabi yang dipanggil 
sedari ia masih muda, yaitu Yeremia. Di 
tengah-tengah bangsa Yahudi, Yeremia 
dipanggil oleh Allah menjadi nabi-Nya 
sejak dia masih begitu belia. Kita melihat 
indikasi ini pada respons yang dikeluarkan 
Yeremia, “Ah, Tuhan ALLAH! Sesungguhnya 
aku tidak pandai berbicara, sebab aku ini 
masih muda.” Namun, di tengah-tengah 
kekhawatiran dan ketakutannya tersebut, 
dia tetap maju untuk memberitakan sabda 
Tuhan. Yeremia begitu mengasihi bangsa 
Israel dan khawatir terhadap apa yang akan 
menimpa bangsanya tersebut jikalau mereka 
tidak bertobat. Yeremia terus berupaya 
sekuat tenaga agar bangsanya bertobat. 
Upaya tersebut diusahakannya melalui 
pemberitaan kebenaran dan teguran yang 
Tuhan sampaikan mengenai bangsa Israel 
kepadanya, sekalipun hanya penolakan 
dan niat jahat yang ia terima sebagai 
imbalan dari bangsanya. Di tengah-tengah 
ketakutan dan cinta atas bangsa tersebut, 
Yeremia tetap lebih cinta Tuhan. Dia tetap 
turut dan taat pada perintah Tuhan sampai 
mati, sesulit apa pun itu. Dia dilarang untuk 
mengambil istri dan mempunyai anak, itu 
semua dia jalani dengan setia dan taat. 
Yeremia diyakini menulis beberapa tulisan 
dalam Perjanjian Lama selain Kitab Yeremia. 
Di dalam beberapa penafsiran, pergumulan 
hidup seorang muda ini juga tertuang di 
dalam Kitab Ratapan, maupun Kitab 1 dan 
2 Raja-raja. Semua yang ia lakukan benar-
benar untuk menyatakan sebuah semangat 

hidup demi melayani kehendak Allah dan 
melaksanakan rencana Allah.

Ketika kita melihat sebuah contoh pemuda 
yang dipilih dan dipakai begitu luar biasa 
hingga akhir hidupnya oleh Tuhan, kita 
dapat membandingkan Nabi Yeremia dengan 
pemuda masa kini. Bagaimana keadaan 
pemuda masa kini? Apakah pemuda masa 
kini mempunyai semangat yang sama dengan 
Yeremia? Bila kita melihat secara sekilas, 
kita akan menemukan ada banyak sekali 
muda-mudi Kristen yang terlibat di dalam 
kegiatan pelayanan, baik itu di dalam komisi 
pemuda, maupun persekutuan mahasiswa 
Kristen. Semangat untuk melayani Tuhan 
nampak terlihat benar-benar ada dan hidup. 
Tetapi bila kita melihat lebih dekat lagi, 
kita akan menemukan beberapa hal yang 
seharusnya kita khawatirkan sebagai seorang 
Kristen secara umum. 

Para pemuda yang melayani, sering kali 
didorong oleh kesenangan diri sendiri. Bila 
tidak ada sesuatu yang menyenangkan dalam 
pelayanan atau kegiatan tertentu, mereka 
akan mencari alasan untuk tidak terlibat. 
Namun ketika acara atau kegiatan yang 
dimunculkan dirasa menarik, baru para 
muda-mudi ini mau terlibat. Demi mengatasi 
hal tersebut, gereja atau institusi Kristen 
pun malah ikut tunduk terhadap selera 
kalangan muda, atau bahkan berkompromi 
dengan memunculkan acara-acara gereja 
yang hanya bersifat menyenangkan mereka 
dengan dalih demi bergaya muda. Hal ini 
terlihat melalui banyaknya konser-konser 
berkedok ibadah. Di dalam konteks seperti 
ini, Tuhan benar-benar dikesampingkan. 
Pembicaraan firman Tuhan sebisa mungkin 
dipersingkat atau dipermudah, demi 
memunculkan atau menonjolkan hal-hal 
yang dapat menarik para pemuda. Suatu 
semangat yang mengutamakan apa yang 
menyenangkan hati saja tanpa memedulikan 
prinsip kebenaran yang terkadang tidak 
menyenangkan hati. Semangat pelayanan 
inikah yang memotivasi Yeremia?

Beranikah kita menuruti dan menaati 
perintah Tuhan seperti Yeremia? Tidak ada 
kejadian yang sanggup menggoyahkan iman 
kita. Ketika kesulitan dan penderitaan 
menimpa, kita yakin akan kehendak Tuhan 

yang tidak mungkin salah. Atau sebenarnya 
dalam hati kita terdalam masih tersisa 
pengharapan palsu akan ada kejadian baik 
atau kesuksesan secara materi dan sosial 
bagi kita pada akhirnya. Ketika kita ikut 
“rencana Allah”, kita mencari-cari apa 
yang dapat Tuhan berikan bagi kita dalam 
rencana-Nya. “Tuhan tidak izinkan saya 
masuk universitas A supaya saya dapat 
bertemu dengan pacar saya di universitas 
B,” mungkin semacam itu kesaksian-
kesaksian yang sering kita dengar sekarang 
ini. Tidak 100% salah, hanya saja tidak 
lengkap. Setelah dapat pacar, Tuhan mau 
kaulakukan apa? Kita tidak lagi melanjutkan 
pertanyaan kita. Sering kali kita berhenti 
pada bagian enaknya saja lalu menikmati 
“berkat” tersebut dan melupakan rencana 
Tuhan setelahnya. Kita bagaikan sedang 
mengatakan kepada Tuhan, “Mulai dari 
sekarang, saya yang pegang kendali,” karena 
kita sudah memasuki zona kenikmatan yang 
kita inginkan dan sedang menikmatinya.

Tidak lupa juga kita sering sekali berkata 
bahwa kita ingin menjadi berkat, ingin 
memberikan kontribusi pada dunia, dan 
memuliakan Allah. Bagus sekali dan luar 
biasa! Tetapi bila kita berkontemplasi 
lebih jauh, sering kali kita bertindak hanya 
berdasarkan pengertian dan keputusan 
pribadi. Implikasinya pun hanya bagi 
orang-orang terdekat kita, lalu baik sadar 
maupun tidak, hasil akhirnya adalah pujian 
terhadap diri sendiri. Ketika tidak ada 
pujian, ketika tidak ada apresiasi, kita akan 
kapok dan tidak mau terlibat lagi di dalam 
pelayanan. Jadi sebenarnya apa tujuan 
hidup kita? Memuliakan Allah dan menjadi 
berkat bagi dunia atau mengejar pujian dari 
orang lain dan mendapatkan berkat besar 
dan kenikmatan dunia? Sejujurnya kita 
sering mendambakan hidup menjadi anak 
Tuhan yang baik, dapat berkat besar dan 
pergi berlibur dua kali setahun ke Korea, 
pernikahan besar-besaran dan megah, 
tinggal di kota besar yang enak dan nyaman, 
serta semua kenyamanan ini tidak boleh 
terganggu oleh aktivitas apa pun, termasuk 
pelayanan. Apakah ini tujuan hidup dari 
Yeremia?

Ketika kita mengontraskan pemuda masa 
kini dengan teladan Yeremia dari Alkitab, 
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terlihat perbedaan yang mencolok. Apa 
yang menjadi motivasi dan semangat kita, 
pemuda pada zaman ini? Pemuda sekarang 
banyak yang sebenarnya bermotivasi untuk 
dirinya sendiri, kerajaannya sendiri, dan 
Tuhan hanya dipakai sebagai kedok atau alat 
untuk mencapai tujuan itu. Itukah semangat 
seorang pemuda Kristen yang seharusnya 
seperti yang dikehendaki Tuhan?

Yeremia saat melakukan pelayanannya 
memang dipenuhi kelemahan, keraguan, 
kekesalan, dan kekecewaan. Tetapi di 
saat yang bersamaan, dia tetap melihat 
kepada Allah, tujuan akhirnya adalah 
Allah. Di saat dia mengalami kesusahan, 
Yeremia tetap beriman bukan karena dia 
yakin dia akan dibebaskan dari penderitaan 
tersebut, tetapi yakin bahwa Allah beserta 
dia. Sampai pada akhirnya dia tetap 
memilih Allah. Kemuliaan Allah adalah yang 
terutama untuk dirinya. Inilah semangat 
yang sejati. Semangat yang membakar 
diri, semangat yang terus-menerus setia 
dan taat, semangat yang termotivasi oleh 
kemuliaan Allah. Semangat inikah yang ada 
pada pemuda zaman sekarang?

Jawabannya adalah tidak! Silakan lihat 
lingkungan pemuda sekitar kita, dan lihat 
apa yang terjadi ketika keadaan tidak sesuai 
dengan keinginan mereka. Mereka akan malas 
pelayanan, pindah gereja, atau bahkan keluar 
dari gereja. Itulah semangat yang memudar 
pada pemuda masa kini. Keadaan di mana 
semangat sejati untuk melayani Tuhan sudah 
hampir hilang dan semangat palsu bertebaran 
di mana-mana. Melihat hal ini, akankah masih 
ada harapan? Masih adakah pemuda yang 
mau melayani Tuhan secara sungguh-sungguh 
dan dengan semangat sejati? Jawabannya 
adalah ada. Di sepanjang sejarah, Tuhan 
juga terus-menerus membangkitkan pemuda-
pemudi yang mengerjakan pekerjaan-Nya. 

Di setiap zaman yang sudah menyimpang 
dari kebenaran, Tuhan selalu menyisakan 
pemuda yang memiliki semangat sejati untuk 
mendobrak sistem yang sudah salah dan 
membangun kembali yang benar. Kelompok 
ini dikenal sebagai Kaum Yang Tersisa. 

Apakah ciri dari Kaum Tersisa ini, yang 
akan dipakai Tuhan untuk mendobrak 
dan membangkitkan zamannya? Belajar 
dari kehidupan Yeremia, yang pertama 
(1) punya hubungan yang dekat dengan 
Allah dan mengenal-Nya. Yeremia di awal 
pelayanannya takut dan ragu. Tetapi seiring 
berjalannya waktu, dan pengenalannya 
akan Allah yang bertambah, dia makin 
mengasihi Allah dan makin setia menjalankan 
panggilannya. Semangat yang sejati timbul 
karena kita kenal siapa Allah yang kita 
sembah, yang kepada-Nya kita mengabdikan 
seluruh hidup kita karena Ia terlebih dahulu 
menganugerahkan keselamatan kepada kita. 
Domba-Nya mengenal suara-Nya.

Yang kedua (2) adalah taat akan perintah 
Allah. Beberapa kali Yeremia seakan ingin 
membangkang atau tidak mengindahkan 
perintah Allah, tapi dorongan Allah begitu 
kuat sehingga dia tetap lakukan semua 
itu. Ada faktor ketaatan akan Allah yang 
membuat dia tetap melakukan hal itu. 
Ketaatan kepada Allah di dalam situasi 
yang menyenangkan sangatlah mudah, 
tetapi kalau situasi yang diberikan tidak 
menyenangkan, di situlah baru teruji 
ketaatan kita yang sesungguhnya. Lalu 
apakah yang membuat Yeremia tetap 
memilih untuk taat kepada Allah? Selain 
karena Tuhan sendiri yang menganugerahkan 
ketaatan kepada Yeremia, hal ini sekali lagi 
tidak terlepas dari pengenalan Yeremia akan 
siapa Allah yang kepada-Nya Yeremia sedang 
mengabdi. Karena itu ketaatan tidak pernah 
bisa terlepas dari pengenalan akan Allah. 

Yang ketiga (3) adalah mengerti bahwa 
Allah yang menentukan segala sesuatu, dan 
bekerja membuat hal itu terjadi. Yeremia 
dipilih oleh Allah sebelum dia lahir, 
Yeremia dibimbing oleh Allah sepanjang 
perja lanannya,  Yeremia  d iber ikan 
dorongan dan ketaatan untuk melakukan 
pemberitaan yang harus dia lakukan. 
Di dalam semuanya ini, Allah menjadi 
Aktor terpenting dan kekuatan utama 
bagi Yeremia. Yeremia pun dengan hati 
yang limpah memuliakan Tuhan di tengah 
kesulitan yang dia alami. Bersandar kepada 
kedaulatan Allah, menjadi salah satu kunci 
penting dalam kita memiliki semangat 
yang sejati. Kita beriman dan percaya 
bahwa Allah yang sudah memimpin, 
membentuk, dan menyertai kita adalah 
Allah yang berdaulat atas segala situasi 
sulit yang kita hadapi. 

Mari kita renungkan sekali lagi, sebagai 
pemuda Reformed Injili, (1) Apakah kita 
mempunyai semangat sejati, ataukah 
hanya semangat yang berpusatkan pada 
diri? (2) Apakah kita rela berikan semua 
yang kita punya untuk kemuliaan Allah? (3) 
Di tengah semua kesulitan, maukah kita 
setia berjuang, maju, dan tetap berani 
seperti yang Yeremia lakukan? Kiranya Tuhan 
membangkitkan Kaum Tersisa-Nya di dalam 
zaman ini untuk menggenapkan rencana-Nya 
bagi kemuliaan nama-Nya.

Allah panggil kaum muda yang tak sayang 
diri, rela s’rahkan hidupnya pada yang 

telah memberi supaya dibangunkan 
Kerajaan Allah. Allah panggil kaum muda 

yang digerakkan-Nya.
Pdt. Dr. Stephen Tong

Arif Jonatan
Pemuda GRII Bandung

POKOK DOA
1. Bersyukur untuk KKR Regional 2014 yang telah menjangkau lebih dari 1,6 juta jiwa di seluruh penjuru Indonesia. Bersyukur 

Tuhan telah membangkitkan banyak orang untuk berbagian di dalam pemberitaan Injil melalui KKR Regional ini. Berdoa 
untuk setiap jiwa yang telah mendengarkan Injil melalui pelayanan ini, kiranya mereka yang telah mendengarkan Injil ini 
memperoleh kebangunan rohani di dalam kehidupan mereka. Berdoa untuk masa depan kekristenan di Indonesia, kiranya 
Tuhan berbelaskasihan kepada bangsa ini dan membangkitkan semakin banyak orang yang berbeban memberitakan Injil di 
seluruh penjuru Indonesia. 

2. Bersyukur untuk KPIN yang telah menjangkau 101 kota di seluruh Indonesia sampai akhir tahun 2014, berdoa kiranya melalui 
KPIN ini Tuhan membangkitkan orang-orang untuk dapat hidup suci dan dipakai Tuhan untuk membangun Kerajaan-Nya. Berdoa 
untuk rencana KPIN selanjutnya di tahun 2015 ini dan berdoa kiranya Tuhan menyertai dan mengurapi Pdt. Dr. Stephen Tong 
di dalam pelayanan beliau untuk menjangkau seluruh pelosok di Indonesia melalui KPIN ini.

3. Bersyukur untuk pelayanan KKR Natal 2014 yang telah dilaksanakan di 12 kota di Indonesia dan luar negeri. Bersyukur untuk 
firman Tuhan yang telah diberitakan melalui rangkaian KKR Natal 2014 ini dan berdoa kiranya pesan Natal yang disampaikan 
dapat memberikan kedamaian yang sejati di dalam hati setiap orang yang telah mendengarkannya. 
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Percakapan dua orang pemuda, sebut saja 
Samuel (S) dan Edo (E), di suatu petang.
S : Bro, gimana nih persekutuan di tempat 

lu? 
E:  Makin asik nih bro, sekarang musiknya 

makin keren, sering banget ngundang 
artis, seru coy. Jadi semangat and 
rame. Lu sendiri gimana? 

S :  Standard sih, ya gitu-gitu aja kalo 
musik mah. Eh eh tapi lu mesti tau 
kemaren ini di tempat gua dateng cewe 
cakep banget bro. 

E :  Serius lu??
S :  Yee serius gw, asli. Ibarat mobil itu 

Lamborghini Veneno. 
E :  Maksud lu?? 
S :  Cetek, tapi anggun. 
E :  ….. 
S :  Ibarat karya, Rachmaninoff Prelude in 

G Minor. 
E :  Maksudnya?? 
S :  Misterius, dan kompleks. 
E :  Haha bisa aja lo. Kaco bro, boleh lah 

bro itu buat nambah-nambah kenalan 
ha ha ha. 

S:  Iya nih bro jadi semangat gw klo ikut 
persekutuan. Di tempat gua kita 
pentingin banget tuh kebersamaan, 
have fun and games, biar orang-orang 
ga bosen. 

E :  Iyalah kita pemuda bro, yang kek gini 
nih yg diperluin biar banyak yang pada 
dateng. 

S :  Bener banget sob, banyak yang asik 
persekutuan sekarang, tinggal pilih.

Pemuda zaman sekarang memiliki banyak 
keinginan yang begitu beragam. Keinginan 
yang begitu beragam tersebut bertemu 
dengan banyaknya pilihan yang ditawarkan 
pada zaman ini. Alhasil hanya membuat kita 
menjadi bingung, apa yang harus dipilih? 
Tidaklah jelas. Kita mencoba memenuhi 
(fulfill) apa yang menjadi keinginan kita. 
Kita mengejarnya, bahkan memaksa untuk 
mendapatkannya “pokoknya tidak bisa 
tidak!”. Hasrat untuk mencapai keinginan 
tersebut bahkan sampai-sampai membawa 
kita untuk menghalalkan segala cara, 
yang penting berhasil. Sebenarnya hal 
ini dikarenakan suatu perasaan kurang/
kosong pada diri kita yang harus dipenuhi, 
yang harus dicapai meskipun pemuasannya 
didapat dengan cara yang salah, kita tidak 

peduli, pokoknya harus terpuaskan. Inilah 
kondisi pemuda pada zaman ini.

Pemuda-pemudi zaman sekarang yang 
memiliki berbagai macam pilihan dalam 
hidup sangatlah sulit untuk dipuaskan. Begitu 
banyak keinginan, begitu banyak pilihan; 
pakaian, makanan, pekerjaan, universitas, 
bahkan teman, semua harus dipilih oleh 
kita. Kita bingung, mau memilih yang mana, 
semua terlihat baik bagi kita. Tetapi kalau 
ditanya, “Apakah yang menurutmu itu 
baik? Apakah harus selalu mendapat yang 
(dinilai diri) baik? Apa itu benar-benar baik?” 
Kebanyakan dari kita pasti bingung untuk 
menjawab pertanyaan-pertanyaan ini. 

Seorang psikolog bernama Barry Schwartz, 
yang menulis buku The Paradox of Choice, 
melontarkan idenya mengenai pilihan. 
Dengan begitu beragamnya pilihan di zaman 
ini, hal tersebut membuatnya menjadi 
paradoks. Karena pilihan yang semakin 
banyak pada faktanya membuat orang tidak 
lagi bahagia dan puas (dibanding dengan 
orang pada zaman di mana tidak terlalu 
banyak pilihan). Orang jadi memiliki terlalu 
banyak pilihan yang harus dipilih, sehingga 
setelah mereka memilih, mereka menjadi 
ragu dan berpikir ulang apakah pilihan 
mereka benar? “Apakah pilihanku tidak 
terlalu buruk? Mungkin kalau aku pilih yang 
lain bisa lebih baik.” Ketika implikasi dari 
pilihan yang diambil tidak sesuai dengan 
harapan semula, kita sering berpikir untuk 
lebih baik tidak diberi terlalu banyak pilihan, 
atau kalau tidak kita menurunkan batas 
harapan semula supaya lebih bahagia dan 
puas. Mungkin inilah rahasia kepuasan yang 
sesungguhnya. Tetapi apakah pemikiran 
seperti demikian sungguh benar? Apa yang 
menjadi pilihanku? Apa yang harus kupilih? 
Apa yang harus dipilih pemuda-pemudi?

Berbicara mengenai pilihan dalam hidup, 
seharusnya kita juga melihat kepada 
kehendak Tuhan. Dan perihal pengertian 
kita akan kehendak Allah sangat berkaitan 
erat dengan pengenalan kita akan Tuhan. 
Mengapa banyak orang terus ingin memilih 
dan menentukan sendiri apa yang menjadi 
tujuan hidup, serta cita-cita besar yang 
ingin dicapainya dengan menggunakan 
seluruh tenaga dan kekuatan? Manusia dalam 

natur berdosanya ingin menjadi Allah, ingin 
menentukan pilihan sendiri, ingin memilih 
tujuan hidup sendiri. Kita selalu berpikir, 
“Ini baik kok.” Kalau dilihat dari mata 
manusia yang berdosa memang terlihat 
baik, tetapi bagaimana dari sisi mata Allah 
memandang? Apa yang Allah anggap baik dan 
kita anggap baik sering kali berbeda. Karena 
kita telah jatuh dalam dosa dan tercemar, 
sehingga pilihan-pilihan kita telah dicemari 
keinginan-keinginan yang berdosa. Pilihan 
kita yang tidak sesuai dengan kehendak 
Allah, sesungguhnya menjadikan diri kita 
allah atas hidup kita sendiri. Dengan kata 
lain, kita menentukan pilihan bagi hidup kita 
sendiri yang bebas dari rencana kekal Sang 
Pencipta. Hal ini sangatlah mengerikan, dan 
ironisnya kita tidak sadar kebahayaan akan 
hal tersebut. Kita melawan Allah melalui 
pilihan kita. Karena itu pengenalan akan 
Allah yang sejati begitu penting. Melalui 
pengenalan akan Allah yang benar, kita dapat 
dengan tepat membuat pilihan-pilihan dalam 
hidup kita, yakni memilih apa yang menjadi 
rencana Allah, kehendak Allah. 
 
Pengetahuan akan Allah Berbeda dengan 
Pengenalan akan Allah
Mungkin kita bisa menyenangi  dan 
mempelajari secara mendalam tentang 
doktrin, theologi yang rumit, theologi 
sistematika, eksposisi Alkitab, apologetika, 
dan berbagai cara yang memperdalam 
pembelajaran Alkitab. Kita akhirnya tahu 
tentang Allah sebegitu banyak seperti 
theolog-theolog besar, namun juga pada saat 
yang bersamaan kita tidak mengenal Allah 
sama sekali. Atau kita dapat juga mengetahui 
banyak tentang kesalehan tanpa banyak 
mengenal-Nya. Di zaman ini kita tidak 
lagi kekurangan akses untuk mendapatkan 
buku-buku atau khotbah-khotbah tentang 
bagaimana cara berdoa, bersaksi, membaca 
Alkitab, bagaimana menuntun orang dalam 
Kristus, dan tentang biografi pengalaman 
orang Kristen yang baik di masa lalu. 
Bahkan karena pengetahuan yang kita 
miliki, kita mungkin dipercaya menggunakan 
pengetahuan kita untuk membantu orang 
Kristen lain, sehingga kita mendapat nama 
baik karena telah menjadi seorang pengajar 
dan gembala yang baik. Seseorang dapat 
memiliki semua ini tetapi ia tidak mengenal 
Allah sama sekali.
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tetapi pengenalan yang ia miliki saat ini 
belum tentu sesuai dengan Allah yang 
sedang ia pikirkan.

Ke t i g a ,  p e n g e n a l a n  a k a n  A l l a h 
merupakan masalah kasih karunia. Hal 
ini menyatakan relasi yang dimulai 
seluruhnya karena inisiatif Allah sendiri. 
Allah yang berinisiatif mengenal manusia 
dan memberikan diri-Nya dikenal. Seperti 
seorang tuan yang mengenal dan dikenal 
budaknya, tentunya ada perasaan yang 
bisa disadari budak tersebut bahwa 
dirinya tidak berhak mengenal sang tuan. 
Dia sadar bahwa ia hanyalah seorang 
bawahan. Bila kita diperkenalkan dengan 
seseorang yang ‘di atas’ kita, entah dalam 
status, kemampuan intelektual, ekonomi, 
atau kekudusan hidup, aspek-aspek di 
atas membuat kita semakin sadar akan 
ketidaklayakan kita dan menempatkan 
posisi diri sebagai yang pasif dalam 
memulai suatu komunikasi. Di dalam 
Yeremia 1:5 dikatakan bahwa “Sebelum 
Aku membentuk engkau (Yeremia) 
dalam rahim ibumu, Aku telah mengenal 
engkau”. “Akulah gembala yang baik dan 
Aku mengenal domba-domba-Ku” (Yoh. 
10:14). Kedua bagian ini mau menyatakan 
bahwa Tuhan sudah terlebih dahulu 
mengenal kita dan Ia satu-satunya pihak 
yang berhak serta sanggup untuk memulai 
komunikasi antara diri-Nya dan manusia.

Injil dan Respons (Pilihan) Kita
Bersyukur karena Allah yang terlebih 
dahulu berinisiatif untuk memperkenalkan 
diri-Nya kepada kita sehingga kita bisa 
mengenal Dia. Kita akan menjabarkannya 

Jadi, apa itu pengenalan yang sejati? 
Pengenalan kita akan Allah hanya didapat 
melalui satu jalan, yaitu melalui Yesus 
Kristus. “Tidakkah engkau mengenal 
Aku? Barangsiapa telah melihat Aku, ia 
telah melihat Bapa”; “Tidak ada seorang 
pun yang datang kepada Bapa, kalau 
tidak melalui Aku” (Yoh. 14:9, 6). Tanpa 
“mengenal” Yesus Kristus dengan benar, 
tidak mungkin ada pengenalan akan Allah 
yang benar.

Masalah Personal
Akhirnya kita mengerti, bahwa mengenal 
Allah berarti mengenal Allah sebagai satu-
satunya Allah yang benar melalui Yesus 
Kristus sebagai Mediator. Hal ini dapat 
dimengerti lebih lanjut melalui beberapa 
poin di bawah ini. 

Pe r tama,  mengena l  A l l ah  ada lah 
masalah personal, seperti kita mengenal 
antarmanusia. Mengenal Allah adalah 
masalah sikap terhadap Dia pada saat Ia 
membuka diri-Nya kepada Anda, namun 
kedalaman pengetahuan kita tentang Dia 
bukanlah merupakan ukuran kedalaman 
pengenalan kita akan Dia. Pengenalan Allah 
yang sejati harus bersifat relasi personal 
yang intim, bukan hanya pengetahuan 
kognitif saja.

Kedua, mengenal Allah adalah masalah 
keterlibatan pribadi secara utuh, baik 
pikiran, kehendak, maupun perasaan. Jika 
tidak demikian, maka yang terjadi bukan 
sebuah hubungan pribadi yang utuh. Jika 
hanya sisi emosional yang ditekankan 
dalam pengenalan akan Allah, sudah jelas 
tidak benar, tetapi bukan berarti emosi 
diabaikan, atau salah satu aspek lainnya. 
Benar bahwa Allah ada bukan untuk 
‘kenyamanan’ atau ‘kebahagiaan’ atau 
‘kepuasan’ kita sendiri, atau bahkan untuk 
memberi ‘pengalaman keagamaan’ kepada 
kita seolah-olah pengalaman tersebut 
merupakan hal yang paling penting 
dalam kehidupan. Tetapi kita tidak boleh 
kehilangan fokus tentang fakta bahwa 
mengenal Allah merupakan hubungan 
emosional, seperti halnya intelektual 
ataupun kehendak. Jika tidak demikian, 
hubungan pribadi tidak mungkin mendalam 
dan utuh. 

Banyak orang di dalam Alkitab yang 
diceritakan dengan beragam perasaan 
ketika melihat pekerjaan Allah. Barnabas 
yang bersukacita ketika melihat kasih 
karunia Allah (Kis. 11:23), juga pemazmur 
yang berlinang air mata (Mzm. 119:136), 
dari waktu ke waktu karena melihat 
kemuliaan kasih Allah dan mengalami 
sukacita karena dikasihi Allah. Ini adalah sisi 
emosional dan pengalaman persahabatan 
dengan Allah. Pengabaian kedua sisi ini 
menunjukkan bahwa sekalipun pemikiran 
seseorang tentang Allah bisa saja benar, 

dengan memakai sebuah analogi. Pada 
suatu kali seorang ibu bertanya kepada 
pendeta. “Pak, saya ingin bertanya, saya 
sungguh-sungguh tidak suka menginjili, 
saya merasa itu bukan yang harus saya 
kerjakan, simply karena saya tidak suka 
Pak, benar-benar tidak suka. Apakah 
kasih Tuhan menjadi berkurang pada 
saya?” Kemudian pendeta itu menjawab 
dengan jawaban yang begitu mengejutkan 
sang ibu, “Baik Ibu menginjili atau tidak 
menginjili, kasih Tuhan tetap sama.” 
Tidak terjadi percakapan lagi, dan 
keduanya pun berpisah. Esok harinya 
seorang pemuda yang memiliki hubungan 
dekat dengan ibu itu menemui sang 
pendeta dan bertanya, “Pak, maaf 
mengganggu, tapi saya sungguh ingin 
bertanya dan menemui langsung Bapak 
pendeta. Karena kemarin Bapak berbicara 
dengan ibu itu. Sesungguhnya, apa yang 
Pak pendeta katakan kepada ibu itu 
kemarin? Karena sampai sekarang ibu itu 
tidak bisa berhenti menginjili.”
 
Inilah inti Injil, Injil itu berita, dan 
bukan nasihat. Agama-agama di luar 
kekr i s tenan mencoba member ikan 
“bagaimana cara”, menawarkan cara, dan 
hal itu begitu berbeda dengan Injil. Injil 
adalah berita yang memberi kelepasan. 
Berita bahwa Kristus yang telah bekerja 
terlebih dahulu menanggung semua dosa 
di salib, telah mengerjakan tuntutan 
yang tidak mungkin dikerjakan manusia 
berdosa. Jawaban pendeta itu kepada 
sang ibu tentulah sama sekali bukan 
merupakan excuse  untuk seseorang 
kemudian berpikir, “Oh, kalau kasih Tuhan 
sama, aku tidak usah menginjili, toh 
tetap kasih Tuhan tidak berkurang kan?” 
Melainkan berita Injil yang sejati ini, 
yang sungguh menyadarkan sang ibu, dan 
justru kemudian dengan seluruh hidupnya 
(baik waktu, tenaga, uang, dan lain-
lain) ia berikan untuk Tuhan, ia kerjakan 
semua karena sadar Kristus yang telah 
sebelumnya mengerjakan semuanya untuk 
dirinya. Bukan karena usaha kita, tetapi 
hanya karena anugerah dan anugerah 
hanya melalui iman.
 
Seperti seorang ibu yang menyelamatkan 
anaknya dari rumahnya yang terbakar, 
t idak mungkin pada kemudian hari 
anak akan berpikir bahwa ibunya tidak 
mengasihinya, karena tidak membelikan 
dia mainan baru. Tidak sama sekali! 
Karena sang anak tahu persis bagaimana 
ibunya yang telah melakukan “semuanya” 
untuk dia, dengan tanpa memedulikan 
diri, masuk menerobos api menyelamatkan 
nyawa si anak. Sama halnya kita dengan 
Kristus, kalau kita sungguh-sungguh 
mengenal Allah, mengenal siapa Kristus, 
mengerti apa yang telah dilakukan-Nya 

Mengenal Allah adalah 
masalah sikap terhadap 

Dia pada saat Ia membuka 
diri-Nya kepada Anda, 

namun kedalaman 
pengetahuan kita tentang 
Dia bukanlah merupakan 

ukuran kedalaman 
pengenalan kita akan 

Dia. Pengenalan Allah 
yang sejati harus bersifat 
relasi personal yang intim, 
bukan hanya pengetahuan 

kognitif saja.

Bersambung ke halaman 13
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Time is Money
Pada era globalisasi yang menjunjung 
tinggi produktivitas ini, waktu begitu 
berharga sehingga setiap waktu seharusnya 
dipakai secara efisien untuk mendapatkan 
keuntungan sebesar-besarnya. Ungkapan 
ini juga dapat diartikan bahwa waktu 
begitu berharga sehingga harus dijaga 
dan dihabiskan dengan bijaksana, sama 
halnya dengan uang kita. Berbagai metode 
dikembangkan, diteliti, dipakai untuk 
mengatur waktu secara efisien. Orang-
orang sukses biasanya terkenal dengan 
manajemen waktu mereka yang luar biasa. 
Ratusan artikel membahas metode dan tips 
seputar manajemen waktu yang baik. Tetapi 
mengapakah waktu begitu penting?

Waktu begitu penting dalam hidup manusia 
karena waktu adalah wadah bagi kita 
melakukan segala sesuatu, wadah bagi kita 
menjalankan hidup di dalam dunia ini. Kita 
semua terlahir ke dalam dunia yang terikat 
di dalam dimensi waktu. Andai waktu tidak 
hadir dalam kehidupan kita, tentu akan 
terjadi banyak kekacauan dan kebingungan 
dalam dunia ini. Allah kita adalah Allah 
yang mencipta segala sesuatu di dalam 
keteraturan, Ia menciptakan berbagai 
macam hal dengan ritme yang teratur. Ia 
menciptakan setiap hari secara berurutan, 
dengan interval yang konsisten, dan pada 
hari ketujuh Ia menetapkan sebagai Sabat. 
Dan sampai detik ini kita bisa melihat hal ini 
terus dipakai dalam kehidupan kita sehari-
hari. Tanpa adanya waktu, kita tidak berbuat 
apa-apa, bahkan berpikir sekalipun, karena 
kita diciptakan terikat dalam wadah ini, 
waktu. Jadi kita diciptakan di dalam waktu, 
dan waktu adalah uang? 

Waktu dan Uang
Apakah benar waktu sama dengan uang? 
Waktu itu penting, uang juga kita butuhkan 
untuk menjalankan hidup. Sebuah film 
berjudul In Time menggambarkan apa yang 
terjadi bila waktu menjadi mata uang. Yang 
kaya dapat hidup selamanya, sedangkan 
yang miskin tidak akan memiliki banyak 
waktu untuk hidup. Yang kaya mengatur 
hidupnya sesuka hati, yang miskin harus 
berjuang mencari waktu untuk bertahan 
hidup. Hidup seakan begitu tidak berarti 
dan menyedihkan.

Waktu tidak dapat disamakan dengan uang, 
atau dibeli dengan uang, waktu jauh lebih 
berharga daripada uang, waktu adalah 
wadah di mana kehidupan kita berjalan, 
waktu adalah “jalur” di mana kita semua 
berpetualang menjalani hidup kita masing-
masing. Waktu bukan uang, waktu adalah 
kehidupan itu sendiri. Karena tanpa waktu 
kita tidak memiliki kehidupan, ketika 
waktu kita telah habis di dunia ini, kita 
akan meninggal, tidak ada lagi kesempatan 
untuk hidup.

Tuhan adalah Pencipta yang menetapkan 
segala sesuatu. Dialah yang mengatur waktu 
setiap manusia di dalam kehidupan ini. 
Dialah yang akan memelihara kita sampai 
setiap rambut kita berubah menjadi putih 
(Yes. 46:4), Dia jugalah yang mengatakan 
“Hai bodoh, waktumu telah habis!” (Luk. 
12:20). Amsal 27:1 menggambarkan 
ketidakberdayaan manusia terhadap waktu 
yang ada di dalam tangan Tuhan. Musa sendiri 
menggambarkan hidup kita seperti embun 
yang lenyap di pagi hari.

Waktu yang kita miliki terbatas, bahkan tidak 
dapat kita ketahui berapa banyak waktu 
yang kita miliki, kita tidak pernah tahu 
apa yang dapat terjadi esok hari, beberapa 
jam ke depan, bahkan beberapa saat lagi, 
manusia dapat memprediksi namun tidak 
dapat memastikan apa yang akan terjadi 
pada masa depan karena semua itu berada 
di dalam tangan Tuhan. 

Christian Time Management
Di tengah-tengah zaman yang menawarkan 
berbagai macam aktivitas yang sangat 
menyenangkan, kita digoda untuk menjual 
waktu kita untuk mendapatkan kesenangan 
sesaat. Mulai dari hal yang secondary 
seperti social media, entertainment, 
atau touring, hingga kepada hal-hal yang 
dikategorikan primary seperti study, olah 
raga, dan aktivitas lainnya. Semua hal ini 
menuntut sejumlah waktu yang harus kita 
berikan sebagai bayarannya. Di sinilah 
kita menyadari bahwa setiap pilihan dan 
keputusan kita, ada sejumlah waktu yang 
harus diberikan sedangkan jumlah dari 
waktu itu terbatas. Sebagaimana sebuah koin 
yang kesannya bisa kita gunakan untuk apa 
pun yang kita mau, begitu juga waktu, kita 

selalu beranggapan kita bisa memakainya 
untuk apa pun yang kita mau. Kita sering 
kali tidak sadar bahwa waktu itu hanya dapat 
dilewati atau digunakan sekali. Begitu kita 
memutuskan untuk menggunakan waktu 
hidup kita bagi suatu aktivitas, maka semua 
waktu yang sudah digunakan tidak mungkin 
lagi kembali. Uang yang sudah digunakan 
tidak bisa ditarik kembali, tetapi masih dapat 
kita dapatkan melalui bekerja. Waktu? Waktu 
tidak pernah bisa dikembalikan, waktu hidup 
kita terbatas dan tidak bisa ditambahkan 
atau dikurangi, dan waktu tidak dapat 
dilompati atau ditahan, itulah prinsip waktu. 
Waktu itu kejam!

Banyak pemuda zaman ini yang hidupnya 
sangatlah sibuk. Sering kali saat kita 
mengajak mereka untuk menghadiri acara-
acara gereja atau terlibat dalam suatu 
pelayanan, jawabannya adalah “Maaf, saya 
tidak ada waktu.” Alasan yang terkesan 
menunjukkan betapa sibuknya hidup mereka. 
Tetapi kalau diselidiki lebih lanjut, mereka 
bukannya tidak ada waktu tetapi memilih 
menggunakan waktu yang ada untuk hal yang 
lain, yang lebih pas atau menyenangkan hati 
mereka. Selama kita hidup, waktu selalu 
ada, tidak pernah terjadi vakum waktu, 
tetapi masalahnya adalah bagaimana kita 
menggunakan waktu itu? Kita pakai waktu 
itu untuk bayar apa? 

Pemuda selalu berpikir waktu hidupnya 
masih banyak. Bukan hanya itu saja, tetapi 
juga memiliki kesempatan yang lebih 
besar daripada orang tua. Seorang yang 
sudah tua dibatasi oleh kondisi fisik yang 
semakin lemah dan konteks kehidupan 
yang lebih rumit sehingga penggunaan 
waktu hidupnya tidaklah sebebas seorang 
muda. Seorang yang sudah tua juga 
memiliki ikatan tanggung jawab yang 
lebih banyak daripada pemuda. Tetapi 
ironisnya seorang yang sudah tua sering 
kali memiliki kebijaksanaan yang lebih 
dalam menggunakan waktu daripada 
para pemuda. Inilah yang sering kita 
temukan di sekitar kita: seorang muda 
yang memboroskan waktunya dan seorang 
tua yang meratapi akan waktu hidupnya 
yang sudah segera berlalu. Maka berbicara 
mengenai bijaksana dalam menggunakan 
waktu, paling tepat ditujukan kepada para 
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pemuda yang masih memiliki kesempatan 
yang luas dalam menggunakan waktunya.

Waktu kita adalah kehidupan kita, dan bagi 
Rasul Paulus, hidup adalah Kristus. Hidup 
ini bukan milik kita, hidup ini milik Kristus, 
hidup kita telah dilunasi dengan harga yang 
mahal, kita telah menjadi milik Kristus. 
Apa yang seharusnya kita lakukan terhadap 
waktu sebagai umat tebusan? Ada beberapa 
respons yang kita lihat dalam Alkitab.

Pertama, umat Israel menghabiskan waktu 
mereka dengan bersungut-sungut dalam 
perjalanan mereka di padang gurun, di 
tengah-tengah segala mujizat yang terjadi di 
tengah-tengah mereka. Mereka menyembah, 
beribadah kepada-Nya, namun hati mereka 
jauh dari-Nya. Mereka berada dalam 
pemeliharaan Tuhan namun mereka tidak 
mengerti dan malah mengecewakan Tuhan 
sebagai umat pilihan.

Atau yang kedua, kita dapat berespons 
seperti Daniel yang meski berada di 
dalam pembuangan, ia tetap menjalankan 
panggilannya dengan baik, beribadah 
kepada Tuhan dengan setia, dan menjadi 
seorang Kristen yang bersaksi lewat segala 
hal yang dikerjakannya. Yang mana diri kita?

Investasikan Waktu
Waktu adalah anugerah yang diberikan 
Tuhan kepada kita. Pdt. Stephen Tong 
mengatakan bahwa waktu adalah aset 
yang paling berharga yang diberikan Tuhan 
kepada manusia selain keselamatan. 
Waktu tidak dapat ditukar dengan apa pun 

di dunia ini, tidak bisa dibeli. Anugerah ini 
harus dipertanggungjawabkan kepada Sang 
Pemberi Anugerah. Semakin bernilai suatu 
anugerah, tuntutan pertanggungjawaban 
semakin berat adanya. Semakin kita 
serius mempertanggungjawabkan suatu 
anugerah, semakin menyatakan kebesaran 
Sang Pemberi Anugerah. Seberapa besar 
Raja kita, Sang Pemberi Anugerah? 
Bagaimana kita menghabiskan aset 
paling bernilai dalam hidup ini akan 
mencerminkan untuk siapa hidup kita ini. 
Rasul Paulus mengatakan, “Hidup adalah 

Kristus,” seluruh waktu hidupnya adalah 
untuk menyatakan Rajanya, Tuhannya, 
Juruselamatnya, tujuan hidupnya, dan 
makna hidupnya adalah Kristus, tidak 
ada yang lain. Jadi, bagaimanakah kita 
menghidupi hidup kita hari ini?

“Time is not money, time is life, and life 
is Christ.”

Steffie Jessica
Pemudi GRII Bandung

di atas kayu salib, maka tidak ada hal 
yang terjadi dalam hidup kita di dunia ini 
yang membuat kita berpikir Kristus tidak 
mengasihi kita.

Penutup
Sudahkah kita sungguh sadar akan 
kemiskinan kita perihal pengenalan kita 
akan Allah? Sudahkah kita mau mulai 
melangkah untuk mengenal-Nya lebih 
lagi? Kristus memilih kita. Berinisiatif 
mengenal kita. Keputusan serta pilihan-
pilihan yang kita ambil akan refleksi 
pengenalan kita akan Dia. 

“Tik…tik...tik...tik…tik…Waktu begitu 
cepat berlalu. Masih menunggu? Hati-hati 
terlambat.”

Pdt. Stephen Tong membagi usia-usia 
yang krusial berkait dengan kemungkinan 
manusia bisa bertobat. Waktu masih anak-

Sambungan dari halaman 11 anak, di mana kita masih bisa dididik, 
waktu sebelum bekerja, dan waktu 
sebelum meninggal. Waktu pemuda begitu 
krusial, karena bisa dibilang ini adalah 
gerbang terakhir di mana Injil dapat lebih 
mudah diberitakan, setelah lewat masa 
ini, Injil akan jauh lebih sulit diberitakan, 
karena pada umumnya orang sudah sibuk 
dengan pekerjaan, tidak memikirkan 
lagi arti hidup, merasa tidak perlu akan 
Injil. Karena itu, apa yang kita tunggu 
untuk mulai belajar mengenal Allah? 
Menunggu sampai tubuh menjadi begitu 
lemah terbaring di atas tempat tidur dan 
menderita penyakit di saat-saat terakhir? 
Itu pun kalau masih sempat dan kalau 
Tuhan masih beranugerah.

Kita akan membuang banyak waktu 
kita, bila kita menunggu saat-saat akhir 
hidup kita dan memakai puluhan tahun 
sebelumnya untuk memilih pilihan-pilihan 
yang tidak sesuai dengan kehendak Tuhan, 
serta membuang hidup yang Tuhan beri. 

Mari kita menyerahkan seluruh diri ini 
untuk mengejar pengenalan akan Tuhan, 
yang mendalam, bersandar pada-Nya, dan 
memohon kekuatan dari-Nya, sebelum 
semuanya terlambat.

Hansen Wiguna
Pemuda GRII Bandung

Referensi:
1. Knowing God karya J. I. Packer.
2. Insight dari Ev. Jethro Rachmadi.
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Resolusi Tahun Baru
Salah satu dari banyak kata-kata bijak Pdt. Stephen Tong 
adalah mencari solusi atas masalah yang ada dengan 
memikirkan segala kemungkinan. Jangan coba-coba untuk 
membawa masalah kepada beliau tanpa pernah memikirkan 
berbagai kemungkinan untuk mengatasinya. Bahkan, untuk 
menegaskan hal ini, beliau mengutip ayat Kitab Suci yang 
mengatakan tak ada yang mustahil bagi Allah (Luk. 2:37). 
Namun tentunya ungkapan di atas bukan digunakan untuk 
sembarang kepentingan dan melupakan fakta bahwa ada 
berbagai masalah hidup yang tidak dapat segera dibenahi 
maupun diselesaikan di dunia sekarang ini.

Sewaktu saya masih bekerja di dunia periklanan, klien-
klien saya yang berasal dari perusahaan multinasional, 
menuntut hal yang sama. Kemarin sewaktu diadakan 
acara tema bebas di SMA Kristen Calvin, ungkapan 
tersebut muncul kembali. Kata-kata bijak itu dilontarkan 
seorang perempuan muda berusia 32 tahun bergelar MBA 
dari Kellogg School of Management, pemilik perusahaan 
konsultasi manajemen yang banyak membantu strategi 
kampanye digital Presiden Jokowi.

Dari kasus-kasus di atas, sederhananya dapat diketahui 
sebuah prinsip dasar yang penting dalam kehidupan 
yaitu berusahalah mencari solusi dan jangan menyerah 
terhadap masalah. Saya percaya sebagian dari Anda 
pernah mendengar bahkan mungkin juga menganut prinsip 
tersebut. Mengapa saya mengajak Anda untuk merenungkan 
kembali soal itu?

Memasuki tahun yang baru, salah satu tradisi yang biasa 
dilakukan adalah membuat resolusi tahun baru. Seolah-
olah hanya tahun baru yang menjadi waktu yang pas untuk 
membuat solusi hidup. Yang ada pada akhirnya adalah 
resolusi tahun baru yang tidak lagi baru. Atau bisa juga 
menjadi resolusi tahun baru yang dibarui. Dengan kata lain, 
resolusi yang tidak pernah menjadi solusi. Tentu saja bukan 
semangat ini yang dimaksudkan kata-kata bijak di atas.

Bagaimana Anda akan mengaitkan resolusi tahun baru 
Anda dengan mencari solusi atas masalah yang ada dengan 
memikirkan segala kemungkinan? Saran saya buang resolusi 
tahun baru Anda! Lalu? Fokuslah kepada masalah-masalah 
yang ada selama tahun 2014. Serius? Yap. Seriuslah 
memikirkan masalah-masalah yang telah mengganggu 
kesehatan rohani Anda, pertumbuhan rohani Anda. Seriuslah 
memikirkan masalah-masalah yang menggerogoti relasi Anda 
dengan orang-orang di sekitar Anda. Serius. Setelah itu, 
bawalah masalah-masalah itu di hadapan Tuhan dan dengan 
rendah hati meminta kebijaksanaan-Nya untuk menemukan 
solusi-solusi yang memuliakan Dia. Jangan biarkan tahun 
baru ini berlalu seperti tahun-tahun sebelumnya...

Selamat Tahun Baru 2015.

Ev. Maya Sianturi
Pembina Remaja GRII Pusat

Kepala SMAK Calvin
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Question & Answer

Dear Redaksi Buletin PILLAR
 
Salam damai,
Bapak/Ibu redaksi yang terhormat, saya mau tanya, apakah 
Tuhan Yesus juga 100% manusia? Sejauh pemahaman saya, 
pernyataan ini tidak benar. Menurut saya, Tuhan Yesus hanya 
mengambil rupa sebagai manusia untuk mengerjakan karya 
keselamatan. Mohon penjelasannya dan kalau bisa diberikan 
bekal referensinya. Terima kasih kami sampaikan.
 
Regards,
Rafly P Bano, SST

Bpk/Sdr Rafly yang terkasih dalam Kristus,

Tuhan Yesus 100% Allah dan 100% manusia, juga termasuk 
bagaimana Ia mengambil rupa (the form of) manusia di 
dalam Dia mengerjakan keselamatan. Di dalam hal ini, tentu 
kita tidak menyangkali bahwa Yesus memang adalah Allah, 
sehingga Ia tetap 100% Allah, bahkan ketika Ia berinkarnasi 
menjadi manusia, bukan berarti Ia kehilangan keallahan-Nya, 
melainkan Ia tidak menganggap kesetaraan dengan Allah (the 
condition and position as God) sebagai hal dan hak yang harus 
Ia pertahankan, sehingga Ia mau merendahkan diri dan menjadi 
manusia. Dengan demikian kita tidak membicarakan keaslian 
dan keutuhan keilahian Kristus. Yesus adalah Allah Pribadi Kedua 
Allah Tritunggal yang berinkarnasi seturut Yohanes 1:1-14.

Kemanusiaan Kristus merupakan syarat utama dan keharusan 
mutlak (the absolute necessity) bagi Kristus untuk menjadi 
penebus manusia. Dosa manusia hanya bisa diambil alih dan 

digantikan oleh manusia. Untuk itu, seturut Yohanes 1:1-
14, Yesus (Firman) itu adalah Allah, yang menjadi manusia 
(inkarnasi), menjadi daging. “Menjadi daging” (in-carnal 
= di dalam daging) adalah pernyataan khusus Yohanes utk 
memberikan penjelasan tegas bahwa Yesus bukan sekadar Allah 
yang berjubah manusia (bersifat manusia fiktif), tetapi betul-
betul “masuk ke dalam daging” (lihat buku Teologi Sistematika: 
Doktrin Keselamatan, Louis Berkhof, Penerbit Momentum). Di 
situ, kita melihat bagaimana Paulus menegaskan di Roma, bahwa 
Allah (Bapa) yang menetapkan Kristus menjadi manusia untuk 
menjadi jalan pendamaian bagi manusia agar bisa berdamai 
kembali dengan Bapa, dan untuk itu, Yesus menjadi “yang 
sulung” dari banyak saudara karena manusia dicipta menurut 
“rupa”-Nya (Rm. 8:29-30). 

Secara theologis, Yesus harus mengalami kematian yang sejati 
agar Dia dapat membayar hutang dosa manusia yaitu “upah 
dosa adalah maut” (Rm. 6:23). Jika Kristus bukan manusia 
sejati, maka Ia juga tidak bisa mati sejati. Apalagi kalau Kristus 
hanya mengenakan kemanusiaan sebagai “kedok” belaka, maka 
kematian-Nya pun adalah kematian palsu. Dengan demikian 
penebusan Kristus tidak sah secara tuntutan keadilan Allah. 
Kristus harus membayar murka Allah dan tuntutan keadilan 
Allah. Maka, dengan demikian, seperti yang dinyatakan Alkitab, 
Yesus harus 100% manusia sehingga Ia sah menggantikan 
manusia yang berdosa. Maka dengan demikian, kita menerima 
pengakuan iman yang menyatakan bahwa “Yesus 100% Allah 
dan 100% manusia.”

Salam,
Pdt. Sutjipto Subeno



Pillar No.138/Januari/1516

Liputan Seputar Kegiatan STEMI - GRII
Desember 2014

KPIN AcehKPIN Aceh di GMI Banda Aceh - 1 Desember 2014 KPIN AcehKPIN Aceh di GOR TNI AL Sabang - 2 Desember 2014

KPIN AcehKKR Natal Pdt. Dr. Stephen Tong di Malang-11 Desember 2014 KPIN AcehKKR Natal Pdt. Dr. Stephen Tong di Surabaya-12 Desember 2014

KPIN AcehSPIK Allah Tritunggal di RMCI-6 Desember 2014 KPIN AcehKKR Natal Pdt. Dr. Stephen Tong di Bandung-10 Desember 2014

KPIN AcehKKR Natal Pdt. Dr. Stephen Tong di Singapore-14 Desember 2014 KPIN AcehKKR Natal Pdt. Dr. Stephen Tong di Semarang-17 Desember 2014


